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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara organizational ambidexterity, digital 

transformation, dan green innovation pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan 

metode SEM-PLS terhadap 200 pelaku UKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

organizational ambidexterity berpengaruh positif terhadap digital transformation, serta 

digital transformation berpengaruh positif terhadap green innovation. Selain itu, digital 

transformation memediasi hubungan antara organizational ambidexterity dan green 

innovation. CSR terbukti memperkuat pengaruh digital transformation terhadap green 

innovation, sehingga pemanfaatan teknologi digital lebih terarah pada inovasi 

berkelanjutan. Secara deskriptif, responden didominasi sektor food and beverage (22,5%) 

dan UKM dengan tenaga kerja kurang dari 10 orang (65,5%). Temuan ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara kemampuan organisasi, digitalisasi, dan tanggung jawab sosial 

dalam mendorong inovasi hijau pada UKM. 

Kata kunci: organizational ambidexterity, digital transformation, green innovation, 

corporate social responsibility, UKM. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Corporate Social Responsibility (CSR) as a 

moderating variable in the relationship between organizational ambidexterity, digital 

transformation, and green innovation among Small and Medium Enterprises (SMEs) in 

Yogyakarta. This study employs an explanatory quantitative approach using the SEM-PLS 

method on a sample of 200 SME operators. The results indicate that organizational 

ambidexterity has a positive effect on digital transformation, and digital transformation 

has a positive effect on green innovation. Furthermore, digital transformation mediates 

the relationship between organizational ambidexterity and green innovation. CSR was 

found to strengthen the effect of digital transformation on green innovation, thereby 

directing the use of digital technology toward sustainable innovation. Descriptively, 

respondents were predominantly from the food and beverage sector (22.5%) and SMEs 

with fewer than 10 employees (65.5%). These findings underscore the importance of 

synergy between organizational capabilities, digitalization, and social responsibility in 

driving green innovation among SMEs. 

Keywords: organizational agility, digital transformation, eco-friendly innovation, 

corporate social responsibility, SMEs. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat 

membuat pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan 

yang terjadi. Saat ini, perusahaan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan keuntungan, 

tetapi juga harus mampu mengikuti perkembangan digital serta memperhatikan aspek 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) yang memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 

Indonesia. UKM menjadi salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, perkembangan UKM terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya pada sektor kuliner, perdagangan, fashion, 

dan industri kreatif. Banyaknya jumlah UKM menunjukkan bahwa sektor ini memiliki 

potensi besar dalam mendukung perekonomian masyarakat. Namun, di balik 

perkembangan tersebut, sebagian besar UKM masih menghadapi berbagai permasalahan 

dalam menjalankan usahanya. Banyak pelaku UKM yang masih menggunakan cara kerja 

sederhana dan belum mampu menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi maupun 

tuntutan pasar yang terus berkembang. 

Salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan pada UKM adalah 

rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Sebagian UKM masih 

menjalankan operasional secara manual, mulai dari pencatatan keuangan, pengelolaan 

stok barang, hingga pemasaran produk. Selain itu, masih banyak pelaku UKM yang belum 

memanfaatkan media digital secara maksimal untuk memperluas pasar dan meningkatkan 

efisiensi usaha. Rendahnya kemampuan digital tersebut membuat UKM sulit bersaing di 

tengah perkembangan bisnis yang semakin modern dan berbasis teknologi. 

Selain permasalahan digitalisasi, UKM juga menghadapi tantangan dalam 

menerapkan inovasi yang ramah lingkungan. Saat ini, isu lingkungan menjadi perhatian 

penting karena meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan. Konsumen 

mulai memperhatikan produk dan proses usaha yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak UKM yang belum menerapkan inovasi hijau 

dalam kegiatan usahanya. Penggunaan bahan yang kurang ramah lingkungan, pengelolaan 
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limbah yang belum optimal, serta minimnya inovasi produk berkelanjutan masih menjadi 

permasalahan yang cukup sering ditemukan pada UKM. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UKM tidak hanya membutuhkan 

kemampuan untuk bertahan dalam menjalankan usaha, tetapi juga kemampuan untuk 

beradaptasi dan menciptakan inovasi baru. Dalam hal ini, organizational ambidexterity 

menjadi kemampuan penting bagi perusahaan. Organizational ambidexterity 

menggambarkan kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan kegiatan eksplorasi dan 

eksploitasi. Eksplorasi berkaitan dengan kemampuan mencari peluang, ide, dan inovasi 

baru, sedangkan eksploitasi berkaitan dengan kemampuan memanfaatkan sumber daya 

dan sistem yang sudah dimiliki secara optimal. UKM yang mampu menyeimbangkan 

kedua hal tersebut akan lebih mudah menghadapi perubahan dan mengembangkan 

usahanya. 

Kemampuan organizational ambidexterity juga berkaitan erat dengan digital 

transformation. Transformasi digital menjadi salah satu langkah penting bagi UKM untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses kerja, memperluas pemasaran, 

serta meningkatkan kemampuan inovasi. Melalui pemanfaatan teknologi digital, UKM 

dapat mengembangkan produk maupun layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu perusahaan mengurangi 

pemborosan sumber daya dan mendukung terciptanya inovasi yang lebih ramah 

lingkungan. 

Namun demikian, penerapan transformasi digital tidak selalu langsung 

menghasilkan inovasi hijau. Dalam beberapa kondisi, penggunaan teknologi hanya 

dimanfaatkan untuk meningkatkan keuntungan dan efisiensi usaha tanpa memperhatikan 

dampak sosial maupun lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan faktor lain yang dapat 

mendukung perusahaan agar lebih peduli terhadap keberlanjutan. Salah satu faktor yang 

dinilai memiliki peran penting adalah Corporate Social Responsibility (CSR). 

CSR tidak hanya dipahami sebagai bentuk kegiatan sosial perusahaan, tetapi juga 

sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, pelanggan, 

dan karyawan. Perusahaan yang memiliki kepedulian sosial dan lingkungan yang tinggi 

cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung inovasi yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Dengan adanya penerapan CSR, penggunaan teknologi 
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digital diharapkan tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga mampu 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara organizational 

ambidexterity, digital transformation, CSR, dan green innovation. Akan tetapi, penelitian 

yang mengkaji peran CSR sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara digital 

transformation dan green innovation masih relatif terbatas, khususnya pada konteks UKM 

di Indonesia. Selain itu, penelitian yang menghubungkan keempat variabel tersebut dalam 

satu model penelitian juga masih jarang dilakukan, terutama pada UKM di Yogyakarta. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

organizational ambidexterity terhadap green innovation melalui digital transformation, 

serta menguji peran Corporate Social Responsibility (CSR) dalam memperkuat hubungan 

antara digital transformation dan green innovation pada UKM di Yogyakarta. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya kemampuan 

organisasi, pemanfaatan teknologi digital, dan tanggung jawab sosial dalam mendukung 

inovasi berkelanjutan pada UKM. 

 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh organizational ambidexterity terhadap green innovation pada 

UKM? 

2. Bagimana pengaruh Digital Transformation terhadap Green Innovation? 

 

3. Apakah digital transformation memediasi hubungan antara organizational 

ambidexterity dan green innovation? 

4. Apakah Corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara 

digital transformation dan green innovation? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empris pengaruh organizational ambidexterity terhadap green 

innovation pada UKM 
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2. Menguji secara empiris pengaruh digital transformation terhadap green 

innovation 

3. Menguji secara empiris peran mediasi digital transformation terhadap hubungan 

antara organizational ambidexterity dan green innovation. 

4. Menguji peran moderasi CSR terhadap hubungan digital transformation dan 

green innovation. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis : 

 

1. Integrasi empat teori utama , Ambidexterity Theory, Dynamic Capability View 

(DCV), Stakeholder Theory, dan Natural Resource Based View (NRBV) dalam 

satu model konseptual yang komprehensif. 

2. Pengenalan peran CSR sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan 

antara digital transformation dan green innovation, sebuah pendekatan yang masih 

jarang dikaji dalam konteks UKM di negara berkembang. 

3. Pengayaan pemahaman mengenai digital transformation sebagai mekanisme 

mediasi yang menghubungkan kemampuan strategis organisasi dengan hasil 

keberlanjutan. 

1.4.2. Manfaat Praktis : 

 

1. Bagi pelaku UKM, penelitian ini dapat menjadi panduan dalam mengoptimalkan 

strategi ambidexterity dan digitalisasi untuk mendorong green innovation yang 

bernilai ekonomi dan sosial 

2. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam merumuskan 

kebijakan dan insentif yang mendukung integrasi CSR, digitalisasi, dan inovasi 

berkelanjutan. 

3. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi rujukan empiris dalam 

pengembangan model konseptual yang mengaitkan strategi organisasi, teknologi, 

dan keberlanjutan di sektor UKM. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Organizational Ambidexterity 

Perkembangan kajian mengenai organizational ambidexterity telah 

mengidentifikasi sedikitnya tiga bentuk utama yang digunakan organisasi untuk mencapai 

keseimbangan antara aktivitas eksplorasi dan eksploitasi, yaitu ambidexterity struktural 

(Tushman & O’Reilly III, 1996), ambidexterity temporal atau terpusat (Nickerson & 

Zenger, 2002), serta ambidexterity kontekstual (Gibson & Birkinshaw, 2004; McCarthy 

& Gordon, 2011). Pada tahap awal, penelitian dalam bidang organizational ambidexterity 

berfokus pada pendekatan desain struktural dan temporal yang memungkinkan organisasi 

mengelola tuntutan persaingan antara kegiatan eksplorasi dan eksploitasi (Adler et al., 

1999; Duncan, 1976; Tushman & O’Reilly III, 1996). Secara lebih spesifik, organizational 

ambidexterity didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melakukan inovasi 

bersifat eksploitatif (inkremental) sekaligus inovasi eksploratif (radikal) secara bersamaan 

(O Reilly & Tushman, 2004). Eksploitasi berfokus pada perluasan serta pemanfaatan 

pengetahuan yang sudah dimiliki organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan sehingga mampu mendorong terciptanya 

inovasi bersifat tambahan (Atuahene-Gima, 2005). Sebaliknya, eksplorasi berkaitan 

dengan pengembangan pengetahuan baru melalui pencarian variasi dan kebaruan yang 

dibutuhkan guna menciptakan inovasi yang lebih radikal (Atuahene-Gima, 2005). 

Organizational ambidexterity menggambarkan kemampuan suatu organisasi untuk 

secara bersamaan menjaga efisiensi dalam menjalankan kegiatan bisnis yang sedang 

berlangsung, sekaligus beradaptasi terhadap dinamika serta perubahan yang terjadi di 

lingkungan eksternal (Raisch & Birkinshaw, 2008). Ketidakseimbangan antara aktivitas 

eksplorasi dan eksploitasi dapat menimbulkan dampak negatif terhadap keberlangsungan 

suatu organisasi. Fokus yang berlebihan pada aktivitas eksploitasi hanya akan 

meningkatkan kinerja dalam jangka pendek, namun dapat menyebabkan terjadinya jebakan 

kompetensi karena perusahaan tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk merespons 

perubahan lingkungan, seperti dinamika pasar maupun perkembangan teknologi. 

Sebaliknya, apabila organisasi terlalu menekankan aktivitas eksplorasi, hal tersebut 

memang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memperbaharui 

pengetahuannya, namun di sisi lain dapat menjerat perusahaan dalam siklus pencarian 

6 



7 
 

tanpa akhir yang menghasilkan perubahan tanpa manfaat yang signifikan (Volberda & 

Lewin, 2003). 

March (1991) mendefinisikan eksplorasi dan eksploitasi sebagai bagian dari proses 

pembelajaran organisasi yang melibatkan keterbatasan rasionalitas serta adanya pertukaran 

(trade-off) di antara keduanya. Eksplorasi mencakup aktivitas seperti pencarian, variasi, 

pengambilan risiko, eksperimen, fleksibilitas, penemuan, dan inovasi. Sementara itu, 

eksploitasi berkaitan dengan kegiatan yang berfokus pada perbaikan, pemilihan, produksi, 

efisiensi, seleksi, implementasi, dan eksekusi (March, 1991). Menurut March, 

keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi merupakan faktor penting bagi 

keberlangsungan dan kemajuan suatu organisasi. Dengan demikian, ambidexterity 

menuntut pengelolaan empat bentuk ketegangan yang terjadi pada setiap tingkatan 

organisasi, yaitu antara kemampuan beradaptasi jangka panjang dan kelangsungan jangka 

pendek, keterbukaan terhadap berbagai kemungkinan dan pembatasan, keragaman dan 

keselarasan, serta antara semangat dan disiplin (Andriopoulos & Lewis, 2010; Taleb & 

Pheniqi, 2023). 

Seperti yang dijelaskan oleh Taylor & Greve (2006), kedua strategi tersebut 

memerlukan kombinasi pengetahuan. Strategi eksploitasi berfokus pada pemanfaatan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan telah dipahami dengan baik, sedangkan strategi 

eksplorasi menitikberatkan pada pengembangan serta penyebaran pengetahuan baru 

melalui pendekatan yang berbeda. Eksploitasi menuntut adanya efisiensi dan pola pikir 

konvergen untuk mengoptimalkan kemampuan yang ada serta mendorong inovasi produk 

secara berkelanjutan. Sebaliknya, eksplorasi memerlukan proses pencarian dan eksperimen 

untuk menghasilkan rekombinasi pengetahuan baru (Wadhwa et al., 2016) dalam upaya 

menemukan serta mengembangkan peluang bisnis baru (Chebbi et al., 2013). Di sisi lain, 

penelitian mengenai ambidexterity dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM) 

masih relatif terbatas, terutama jika dikaitkan dengan peran kebijakan publik dan dinamika 

ekosistem lokal. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

konteks perusahaan berskala besar atau organisasi multinasional (Benner & Tushman, 

2003; O’Reilly III & Tushman, 2013), sementara kajian yang menelaah bagaimana jejaring 

kebijakan (policy network) dapat berkontribusi dalam mendorong kemampuan 

ambidexterity pada tingkat UKM masih jarang dilakukan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk diisi, khususnya di negara berkembang 

seperti Indonesia, di mana faktor institusional, dukungan pemerintah, dan karakteristik 
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lokal memiliki peran signifikan dalam membentuk kemampuan UKM untuk 

menyeimbangkan aktivitas eksplorasi dan eksploitasi. Dengan demikian, studi lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami bagaimana kolaborasi antar aktor lokal, seperti pemerintah 

daerah, lembaga pendukung, dan komunitas bisnis, dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan organizational ambidexterity pada UKM. 

2.1.2 Digital Transformation 

Digital transformation tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi 

digital semata, melainkan juga mencakup perubahan budaya organisasi (Fanea-

Ivanovici & Pană, 2020). Proses ini menuntut adanya pola kerja yang lebih fleksibel 

dan adaptif terhadap dinamika lingkungan, pembangunan infrastruktur yang ringkas 

serta mudah disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan perubahan prioritas, 

serta peningkatan kesadaran individu terhadap pentingnya pembelajaran dan 

kemampuan beradaptasi (Dernbecher & Beck, 2017). Secara keseluruhan, digital 

transformation memberikan pengaruh yang luas terhadap berbagai aspek organisasi, 

termasuk peningkatan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan 

lingkungan, pengembangan organisasi, keterikatan karyawan, pembelajaran 

berkelanjutan, toleransi terhadap kesalahan, keterbukaan terhadap risiko yang 

terukur, kepercayaan antara perusahaan dan klien, kepercayaan internal antar 

anggota organisasi, serta kolaborasi di dalam organisasi (Tuukkanen et al., 2021). 

Selain itu, penerapan teknologi digital selama masa pandemi memberikan dampak 

yang signifikan terhadap sektor pendidikan, khususnya sekolah, dan menjadi dasar 

yang relevan untuk perumusan hipotesis penelitian. 

Kemampuan dinamis mencerminkan kapasitas organisasi untuk menghadapi 

permasalahan, mengenali peluang, serta mengantisipasi ancaman melalui inovasi 

sumber daya, sehingga organisasi mampu mempertahankan relevansi dan daya 

saingnya di tengah lingkungan yang terus berubah (Barreto, 2010). Konsep ini 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan internal organisasi dalam mendeteksi, 

memperoleh, serta menata ulang sumber daya yang sulit dikembangkan dan 

diimplementasikan (Teece, 2009). Dari perspektif strategis, kemampuan dinamis 

dipahami sebagai seperangkat praktik dan rutinitas yang dilembagakan dalam 

organisasi guna membentuk konfigurasi sumber daya yang sesuai dengan dinamika, 

variasi, dan evolusi pasar (Eisenhardt & Martin, 2000). Wenzel et al. (2021) 

menegaskan bahwa kemampuan dinamis tidak selalu berarti melakukan inovasi 
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yang benar-benar baru, tetapi juga dapat dikembangkan melalui reformulasi 

terhadap aktivitas rutin agar mampu merespons perubahan lingkungan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Khalil & Belitski (2020) serta Raasch et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan dinamis berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja organisasi pada berbagai konteks lingkungan. Randhawa et al. (2021) juga 

menyoroti peran kemampuan dinamis yang berpengaruh signifikan terhadap 

organisasi ambidextrous, sedangkan Endres et al. (2018) menekankan pentingnya 

kemampuan ini dalam meningkatkan kapasitas adaptif organisasi terhadap 

perubahan lingkungan yang cepat. 

Dalam konteks keberlanjutan, kemampuan dinamis yang terbangun melalui 

digital transformation perlu diintegrasikan dengan orientasi lingkungan agar 

menghasilkan dampak strategis yang lebih luas. Integrasi tersebut menjadi dasar 

bagi munculnya pendekatan Natural-Resource-Based View (NRBV), yang 

merupakan pengembangan dari teori Resource-Based View (RBV) dengan 

penekanan pada peran sumber daya alam dalam membentuk keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Teori ini berargumen bahwa perusahaan yang menginternalisasi 

aspek lingkungan ke dalam strategi bisnisnya tidak hanya mampu mengurangi 

dampak ekologis, tetapi juga memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang 

melalui efisiensi dan inovasi (Andersén, 2021). Dalam konteks inovasi hijau, NRBV 

menyoroti bahwa penerapan inovasi ramah lingkungan dapat meningkatkan kinerja 

bisnis sekaligus memperkuat budaya organisasi yang berorientasi pada kreativitas 

dan kepemimpinan berkelanjutan (Najib et al., 2021). Sejalan dengan itu, penelitian 

Muangmee et al. (2021) juga menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) yang mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam strategi bisnisnya mampu 

meningkatkan kinerja organisasi serta memperkuat daya saing di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Pendekatan Natural-Resource-Based View (NRBV) merupakan 

pengembangan dari teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan peran 

penting sumber daya alam dalam mewujudkan keunggulan kompetitif perusahaan. 

Teori ini berpendapat bahwa perusahaan yang secara aktif mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam strategi bisnisnya mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Dalam konteks inovasi hijau, NRBV menyoroti bagaimana 

penerapan inovasi yang ramah lingkungan tidak hanya berkontribusi dalam 



10 
 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga mendorong 

peningkatan kinerja bisnis (Andersén, 2021). Selain itu, inovasi hijau yang didukung 

oleh kepemimpinan efektif turut membentuk budaya inovatif dan meningkatkan 

potensi kreativitas karyawan (Najib et al., 2021). Sejalan dengan itu, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang mulai mengintegrasikan isu lingkungan dalam 

strategi bisnisnya terbukti mengalami peningkatan kinerja (Muangmee et al., 2021). 

2.1.3 Green Innovation Natural (GIN) 

Penelitian ini berlandaskan pada teori Natural Resource-Based View (NRBV) yang 

dikemukakan oleh Hart (1995). Teori ini menekankan bahwa sumber daya alam bukan 

hanya elemen pendukung kegiatan operasional perusahaan, tetapi juga menjadi faktor 

strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Berdasarkan 

pandangan NRBV, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam secara efisien serta mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam 

strategi bisnisnya. Dengan demikian, tantangan lingkungan dapat diubah menjadi peluang 

inovasi yang bernilai ekonomi sekaligus ramah terhadap alam. 

Lebih lanjut, teori NRBV menjelaskan bahwa hubungan antara sumber daya 

internal perusahaan dan tekanan eksternal dari lingkungan alam dapat membentuk dasar 

bagi keberlanjutan keunggulan kompetitif (Shafira & Hersugondo, 2023). Dalam konteks 

inovasi hijau, teori ini menegaskan pentingnya kemampuan perusahaan dalam 

mengembangkan produk, proses, atau sistem yang mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan tanpa mengorbankan kinerja bisnisnya (Najib et al., 2021) 

Selain itu, dukungan dari kepemimpinan yang memiliki orientasi lingkungan turut 

berperan dalam membangun budaya inovatif di dalam organisasi. Kepemimpinan 

semacam ini dapat mendorong karyawan untuk lebih kreatif dan terbuka terhadap 

perubahan yang berorientasi pada keberlanjutan. Hasil penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mulai mengadopsi 

prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dalam strategi bisnisnya cenderung mengalami 

peningkatan dalam aspek kinerja dan daya saing (Muangmee et al., 2021). 

Pada Teori Natural Resource-Based View (NRBV) menjelaskan bahwa perusahaan 

perlu menyesuaikan serta mengembangkan sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya 

agar mampu beradaptasi terhadap dinamika dan tekanan lingkungan yang terus berubah. 

Inovasi dalam konteks ini dipahami sebagai proses penciptaan hal baru maupun 
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penyempurnaan dari hal yang sudah ada sebelumnya. Melalui inovasi tersebut, perusahaan 

berperan penting dalam menghasilkan produk dan solusi yang ramah terhadap lingkungan. 

Lebih lanjut, teori ini menegaskan bahwa meningkatnya permasalahan lingkungan 

menuntut perusahaan untuk mengembangkan kemampuan dalam mengendalikan dampak 

yang ditimbulkan oleh produk serta proses produksinya terhadap alam. Dengan kata lain, 

keberhasilan perusahaan dalam menghadapi isu lingkungan sangat bergantung pada sejauh 

mana mereka mampu mengelola sumber daya dan kemampuan internal secara 

berkelanjutan. NRBV telah banyak diterapkan dalam berbagai penelitian untuk 

menjelaskan hubungan antara sumber daya perusahaan, kapabilitas organisasi, serta 

efektivitas penerapan inovasi hijau (Alkaraan et al., 2024; O. Hart, 1995). 

Hart & Dowell (2011) juga menyebutkan, bahwa teori NRBV terdiri atas tiga 

gagasan pokok, yaitu pencegahan polusi, pengelolaan produk, serta pembangunan 

berkelanjutan. Ketiga aspek ini memiliki peran penting dalam membantu perusahaan 

meningkatkan kinerja sekaligus menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan 

tanggung jawab lingkungan. 

2.1.4 Corporate Social Responsible (CSR) 

Teori stakeholder pertama kali dikemukakan oleh R. Edward Freeman pada tahun 

1984 dan sejak saat itu berkembang menjadi salah satu teori yang berpengaruh dalam 

bidang manajemen strategis serta etika bisnis. Teori ini menegaskan bahwa perusahaan 

perlu mengelola hubungan dengan seluruh pihak yang memiliki kepentingan atau yang 

terdampak oleh aktivitas perusahaan (Agustine & Ratmono, 2024). Pihak-pihak tersebut 

mencakup karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat sekitar, pemerintah, dan pemegang 

saham. Dengan menerapkan pendekatan ini, perusahaan diharapkan mampu menciptakan 

nilai yang berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi seluruh pemangku 

kepentingannya. 

Teori ini menegaskan bahwa perusahaan tidak seharusnya hanya berfokus pada 

kepentingan pemegang saham, tetapi juga perlu memperhatikan kesejahteraan seluruh 

pihak yang terlibat dalam kegiatan operasionalnya, seperti karyawan, pelanggan, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar (Kujala et al., 2022). Menurut Freeman (2023) dalam 

Saputri (2024), keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya diukur dari besarnya 

keuntungan finansial yang diperoleh, tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam 
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memberikan manfaat serta menciptakan nilai positif bagi seluruh pemangku 

kepentingannya. 

Dalam perspektif Stakeholder Theory (Freeman, 1984), perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dari para pemangku kepentingannya. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial 

menjadi bagian dari aktivitas strategis untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan sosial dan operasionalnya. CSR menuntut perusahaan untuk tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat, menjaga 

kelestarian lingkungan, serta memperhatikan hak-hak karyawan dan pelanggan. 

Untuk mengukur CSR secara empiris, penelitian ini menggunakan indikator yang 

dikembangkan oleh Le (2022). Indikator tersebut dipilih karena mampu menggambarkan 

praktik CSR secara lebih operasional melalui empat dimensi utama: (1) tanggung jawab 

lingkungan, (2) tanggung jawab sosial terhadap komunitas, (3) tanggung jawab terhadap 

karyawan, dan (4) tanggung jawab terhadap pelanggan. Keempat dimensi tersebut sesuai 

dengan prinsip dasar stakeholder dan relevan dengan penelitian yang menekankan aspek 

keberlanjutan dan inovasi hijau. 

 

 

2.2 Penelitian Terdahaulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara ambidexterity 

organisasi, transformasi digital, inovasi hijau, dan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR), baik dalam konteks usaha kecil maupun menengah (UKM). Hasil-hasil penelitian 

tersebut menjadi dasar penting dalam memahami arah pengembangan strategi 

berkelanjutan di dunia bisnis saat ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha et al. (2025) meneliti tentang The Role of 

CSR and Green Entrepreneurship Orientation on Sustainable Performance among SMEs. 

Hasilnya menunjukkan bahwa Corporate Social Responsible (CSR) serta orientasi 

kewirausahaan hijau memiliki pengaruh positif terhadap inovasi hijau dan kinerja 

berkelanjutan. Artinya, ketika perusahaan mengintegrasikan nilai sosial dan lingkungan 

ke dalam strategi bisnisnya, maka kinerja keberlanjutan akan semakin meningkat. 

Bhat et al. (2024) dalam penelitian berjudul CSR, Green Strategy, and 

Transformational Leadership for Sustainable Performance menemukan bahwa CSR 

memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan kinerja lingkungan melalui strategi 
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hijau dan kepemimpinan transformasional. Hal ini menegaskan bahwa praktik CSR tidak 

hanya sekadar kegiatan sosial, tetapi juga mampu memperkuat strategi keberlanjutan 

perusahaan dalam jangka panjang. Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, Hasanah 

dan Puspita (2023) dalam The State of Digital Transformation Among Indonesian SMEs 

berfokus pada transformasi digital di kalangan UKM Indonesia. Mereka menemukan 

bahwa tingkat adopsi teknologi digital di sektor UKM masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur. Kondisi ini 

membuat banyak UKM belum bisa memanfaatkan digitalisasi secara optimal untuk 

meningkatkan efisiensi dan inovasi usaha. 

Sementara itu, penelitian oleh Lestari dan Sari (2024) yang berjudul Digital 

Transformation Towards Sustainability: Challenges and Opportunities for Indonesian 

SMEs menyoroti bahwa sebagian besar UKM masih fokus pada eksploitasi sumber daya 

lama dan belum berani mengeksplorasi inovasi baru. Akibatnya, kemampuan adaptasi dan 

kreativitas dalam menghadapi perubahan masih tergolong rendah, padahal keduanya 

menjadi kunci penting menuju keberlanjutan bisnis. Penelitian lain dilakukan oleh 

Rosalina et al. (2025) melalui kajian berjudul Manajemen Kinerja UMKM di Era 

Transformasi Digital. Mereka menemukan bahwa kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi, literasi digital, serta kemampuan inovatif memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja usaha. Artinya, semakin tinggi kemampuan UKM dalam 

beradaptasi dan berinovasi, maka semakin baik pula kinerja dan daya saingnya. 

Selain itu, Kokubun (2025) dalam penelitiannya yang berjudul Organizational 

Ambidexterity and Open Innovation for Green Transformation menemukan bahwa UKM 

yang memiliki keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi sumber daya, atau disebut 

ambidexterity, cenderung lebih sukses dalam menciptakan grenn innovation. Namun, 

penelitian ini juga menegaskan bahwa keterbatasan modal, struktur organisasi yang 

sederhana, dan kebiasaan kerja lama masih menjadi hambatan dalam penerapan 

organizational ambidexterity secara efektif. 

Penelitian oleh Yuniarty et al. (2025) berjudul Green Intellectual Capital, IT 

Ambidexterity, and Innovation among Indonesian E-Business SMEs juga memberikan 

kontribusi penting. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada 313 pelaku UKM 

e-business, hasil penelitian menunjukkan bahwa green intellectual capital, IT 

ambidexterity, dan ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap inovasi UKM. 
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Temuan ini memperkuat pandangan bahwa ambidexterity teknologi dan kemampuan 

digital dapat mendorong inovasi berkelanjutan. 

Kemudian, Sijabat & Hidayati (2024) melalui penelitian Corporate Resilience and 

Competitive Advantage through Digitalization Systems and Ambidextrous Innovation 

meneliti sektor jasa pelabuhan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap ketahanan perusahaan (corporate 

resilience) dan keunggulan kompetitif, serta inovasi ambidextrous berperan penting 

sebagai penghubung keduanya. 

Dalam konteks internasional, Mega Murti Andhini dkk. (2022) melalui penelitian 

berjudul Ambidexterity Behavior of Creative SMEs for Disruptive Innovation: 

Comparative Study between Indonesia and Taiwan membandingkan perilaku UKM kreatif 

di dua negara tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa UKM yang mampu 

menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi memiliki kemampuan adaptasi lebih baik 

terhadap inovasi disruptif. Perbedaan budaya organisasi juga ditemukan berpengaruh 

terhadap keberhasilan ambidexterity di masing-masing negara. 

Selain itu, Kusuma (2025) meneliti Pengaruh CSR dan Green Finance terhadap 

Environmental Performance dengan Mediasi Green Innovation pada sektor perbankan 

swasta nasional. Hasilnya menunjukkan bahwa CSR dan green finance memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja lingkungan, sementara green innovation bertindak sebagai 

mediator yang memperkuat hubungan keduanya. Hal ini menegaskan pentingnya inovasi 

hijau sebagai jembatan antara tanggung jawab sosial dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian berikutnya oleh Afandi & Putra (2020) dengan judul Pengaruh Platform 

Digital dan Kemampuan Jaringan terhadap Kinerja UKM dengan Ambidexterity sebagai 

Variabel Intervening menunjukkan bahwa penggunaan platform digital berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM. Ambidexterity terbukti mampu 

memperkuat hubungan antara kemampuan jaringan dan kinerja bisnis, sehingga UKM 

dapat lebih adaptif terhadap perubahan. 

Penelitian oleh Anggraini & Hanoum (2024) dalam Digital Leadership and 

Business Transformation for Sustainability in F&B SMEs menemukan bahwa 

kepemimpinan digital dan transformasi bisnis digital berpengaruh positif terhadap 

keberlanjutan usaha UKM sektor makanan dan minuman di Surabaya. Penelitian ini 
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menegaskan bahwa transformasi digital yang disertai kepemimpinan inovatif dapat 

membantu UKM bertahan di tengah dinamika bisnis yang cepat. 

Dari keseluruhan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa CSR, ambidexterity 

organisasi, dan transformasi digital sama-sama memiliki peran penting dalam mendorong 

inovasi dan keberlanjutan bisnis. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya 

menempatkan CSR hanya sebagai variabel independen, bukan sebagai variabel moderasi 

yang memperkuat hubungan antara digital transformation dan green innovation. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis 

bagaimana CSR dapat memperkuat hubungan antara ambidexterity organisasi, 

transformasi digital, dan inovasi hijau pada UKM di Yogyakarta. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam era digital dan meningkatnya tuntutan terhadap keberlanjutan global, usaha 

kecil dan menengah (UKM) menghadapi tantangan untuk tetap kompetitif sekaligus 

berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

organisasi memerlukan kemampuan strategis, teknologi, dan sosial yang saling 

berinteraksi secara sinergis. 

Organizational ambidexterity, yaitu kemampuan organisasi untuk 

menyeimbangkan kegiatan eksplorasi (mencari ide dan peluang baru) serta eksploitasi 

(mengoptimalkan sumber daya yang telah ada) (Tushman & O’Reilly, 1996), menjadi 

pondasi penting bagi UKM dalam menghadapi dinamika perubahan. Namun, kemampuan 

ini tidak akan menghasilkan dampak optimal tanpa dukungan teknologi yang mampu 

mewujudkan strategi ambidexterity menjadi hasil yang konkret. 

Dalam konteks tersebut, digital transformation berperan sebagai dynamic 

capability (Teece, 2007) yang menjembatani antara strategi dan implementasi. Digital 

transformation memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan data, memperkuat 

kolaborasi lintas fungsi, serta mempercepat proses inovasi hijau melalui efisiensi energi, 

otomasi, dan pengelolaan rantai pasok yang berkelanjutan (Vial, 2019). 

Sinergi antara organizational ambidexterity dan digital transformation 

menghasilkan green innovation, yaitu inovasi dalam produk, proses, maupun sistem 

manajerial yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan (Hart, 1995; Chen et al., 

2006). Green innovation tidak hanya meningkatkan kinerja ekonomi, tetapi juga 

menciptakan nilai sosial dan lingkungan yang lebih luas. 
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Namun demikian, efektivitas hubungan antara digital transformation dan green 

innovation tidak bersifat otomatis. Diperlukan nilai sosial dan etika yang mampu 

mengarahkan pemanfaatan teknologi digital agar sejalan dengan tujuan keberlanjutan. Di 

sinilah peran Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi penting. Berdasarkan 

Stakeholder Theory (Freeman, 1984), CSR berfungsi sebagai mekanisme sosial yang 

memperkuat orientasi keberlanjutan, memperluas legitimasi organisasi, serta memastikan 

bahwa penggunaan teknologi digital selaras dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Hanaysha et al., 2025; Bhat et al., 2024). 

Digital transformation juga punya hubungan erat dengan green innovation. 

Menurut Hart (1995) dalam teori Natural Resource-Based View (NRBV), perusahaan yang 

mampu mengelola sumber daya alam secara efisien dan berorientasi lingkungan akan 

memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, digitalisasi bisa 

menjadi jembatan untuk mendorong green innovation, misalnya melalui efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, dan pengembangan produk yang ramah lingkungan (Vial, 2019). 

modelDi sinilah peran Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi penting. CSR 

bukan hanya bentuk kepedulian sosial, tetapi juga strategi bisnis yang menghubungkan 

keberhasilan ekonomi dengan nilai-nilai etika dan keberlanjutan (Freeman, 1984). 

Penelitian Hanaysha et al. (2025) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap 

inovasi hijau dan kinerja berkelanjutan UKM. Hal serupa juga ditemukan oleh Bhat et al. 

(2024), bahwa perusahaan dengan tingkat tanggung jawab sosial yang tinggi lebih mampu 

memanfaatkan teknologi dan strategi hijau secara efektif untuk meningkatkan kinerja 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa organizational 

ambidexterity berpengaruh terhadap green innovation, dan digital transformation memiliki 

peran sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan tersebut. Sementara itu, 

CSR diduga mampu memperkuat hubungan antara digital transformation dan green 

innovation. Dengan kata lain, ketika tingkat tanggung jawab sosial perusahaan tinggi, 

maka penerapan teknologi digital akan lebih efektif dalam mendorong terciptanya inovasi 

hijau. 

Secara keseluruhan, hubungan antar variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan UKM dalam menciptakan inovasi hijau dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi dalam menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi, kemampuan memanfaatkan 
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teknologi digital, serta komitmen terhadap tanggung jawab sosial. Kombinasi dari ketiga 

faktor ini diharapkan mampu memperkuat daya saing UKM di tengah tantangan ekonomi 

yang semakin komplek 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian terdahulu, dapat disusun 

keterkaitan antara organizational ambidexterity, digital transformation, green 

innovation , dan corporate social responsibility (CSR) sebagai satu kesatuan model yang 

menjelaskan proses terbentuknya inovasi berkelanjutan dalam organisasi, khususnya pada 

sektor usaha kecil dan menengah (UKM). 

Organizational ambidexterity berperan sebagai kemampuan strategis yang 

memungkinkan organisasi menyeimbangkan kegiatan eksplorasi terhadap peluang baru 

dengan eksploitasi sumber daya yang sudah ada (Tushman & O’Reilly, 1996). Kapabilitas 

ini memberikan dasar yang kuat bagi organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis dan mengembangkan pola pikir inovatif yang berorientasi pada digital 

transformation. Dengan ambidexterity yang tinggi, organisasi lebih siap untuk mengadopsi 

teknologi baru tanpa kehilangan efisiensi operasional. 

Digital transformation berfungsi sebagai penghubung antara strategi ambidexterity 

dan pencapaian green innovation. Digital transformation memungkinkan integrasi 
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teknologi dalam seluruh aspek operasional organisasi, mendorong efisiensi proses, serta 

membuka peluang munculnya inovasi yang ramah lingkungan (Vial, 2019; Chen et al., 

2006). Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi mekanisme mediasi yang 

mengaktualisasikan potensi strategis dari organizational ambidexterity ke dalam bentuk 

green innovation yang konkret. 

Green innovation merupakan hasil dari kemampuan organisasi dalam 

mengombinasikan strategi, teknologi, dan orientasi keberlanjutan. Adopsi teknologi digital 

mempercepat proses inovasi hijau melalui peningkatan efisiensi energi, pengelolaan 

sumber daya yang lebih optimal, serta penerapan proses produksi yang minim limbah 

(Wang & Ahmad, 2024; Ghobakhloo, 2020). Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 

digital transformation dalam suatu organisasi, semakin besar pula peluang munculnya 

inovasi hijau yang berdampak positif bagi lingkungan. 

Corporate social responsibility berperan sebagai faktor moderasi yang 

memperkuat pengaruh digital transformation terhadap green innovation. CSR 

mencerminkan nilai dan komitmen organisasi terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Freeman, 1984). Perusahaan dengan tingkat komitmen CSR yang tinggi 

cenderung memanfaatkan teknologi digital tidak hanya untuk efisiensi ekonomi, tetapi 

juga untuk tujuan keberlanjutan sosial dan ekologis (Hanaysha et al., 2025, Porter & 

Kramer, 2011). Sebaliknya, lemahnya pelaksanaan CSR dapat menghambat arah 

transformasi digital menuju inovasi yang berwawasan lingkungan. 

Secara keseluruhan, model konseptual ini menunjukkan bahwa organizational 

ambidexterity menjadi fondasi strategis bagi transformasi digital, yang selanjutnya 

mendorong terbentuknya green innovation dalam organisasi. Peran CSR memperkuat 

hubungan tersebut dengan memastikan bahwa proses digitalisasi dan inovasi dijalankan 

dalam kerangka tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan demikian, keempat 

variabel ini membentuk alur hubungan yang saling memperkuat dalam mendukung 

pencapaian inovasi berkelanjutan di era digital. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dibahas sebelumnya, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

2.4.1. Pengaruh Organizational Ambidexterity terhadap Digital Transformation 
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Organizational ambidexterity menggambarkan kemampuan organisasi dalam 

menyeimbangkan dua orientasi strategis yang saling berlawanan, yaitu eksploitasi terhadap 

sumber daya yang sudah ada dan eksplorasi terhadap peluang baru (Tushman & O’Reilly, 

1996). Kemampuan ini memungkinkan organisasi untuk beradaptasi terhadap dinamika 

lingkungan bisnis tanpa harus mengorbankan efisiensi yang telah terbentuk sebelumnya. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa organizational ambidexterity 

memiliki pengaruh positif terhadap pelaksanaan digital transformation. Hasil penelitian 

Kokubun (2025) menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) dengan tingkat 

ambidexterity tinggi cenderung lebih cepat dalam mengadopsi teknologi digital. Hal ini 

terjadi karena organisasi tersebut memiliki pola pikir yang terbuka terhadap inovasi baru 

sekaligus mampu mengoptimalkan proses yang telah berjalan. Selanjutnya, Zhou dan Wu 

(2023) menegaskan bahwa orientasi eksplorasi dalam organisasi berperan penting dalam 

mempercepat pemanfaatan digital tools serta memperkuat integrasi proses internal yang 

mendukung efisiensi dan adaptabilitas. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2024) menemukan bahwa 

ambidexterity dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran organisasi (organizational 

learning capability), yang merupakan prasyarat utama bagi keberhasilan implementasi 

digital transformation. Organisasi yang mampu mengelola keseimbangan antara 

eksploitasi proses lama dan eksplorasi teknologi baru akan lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan tuntutan digitalisasi yang terus berkembang. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa organisasi 

dengan tingkat ambidexterity yang tinggi memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

melaksanakan transformasi digital. Hal ini disebabkan oleh adanya keselarasan antara 

struktur, budaya, serta strategi organisasi yang mampu mengintegrasikan efisiensi 

operasional dengan orientasi inovatif. 

H1: Organizational ambidexterity berpengaruh positif terhadap digital transformation 

 

 

 

2.4.2 Pengaruh Digital Transformation terhadap Green Innovation 

Digital transformation merupakan proses perubahan mendalam dalam suatu 

organisasi melalui penerapan teknologi digital guna menciptakan nilai tambah serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional (Vial, 2019). Dalam konteks 
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keberlanjutan, digital transformation berfungsi sebagai pendorong utama terciptanya 

green innovation, yaitu bentuk inovasi pada produk, proses, maupun sistem yang 

berorientasi pada pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan (Chen et al., 2006). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan positif antara 

digital transformation dan green innovation. Hasil penelitian Al-Mamary dan Singh 

(2025) mengungkap bahwa inovasi digital dan efisiensi sumber daya memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi hijau serta pengembangan 

kewirausahaan berkelanjutan. Senada dengan temuan tersebut, Wang dan Ahmad (2024) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya serta mendorong perusahaan untuk mengembangkan produk 

yang ramah lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ju dan Jin (2024) pada sektor manufaktur di 

Tiongkok juga memperlihatkan bahwa digitalisasi membantu perusahaan dalam 

pengelolaan data emisi karbon dan penerapan proses produksi yang lebih bersih, sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja green innovation. Sementara itu, 

Ghobakhloo (2020) menegaskan bahwa digital transformation memperkuat kemampuan 

green innovation melalui integrasi data dan penggunaan teknologi yang berwawasan 

lingkungan. 

Secara konseptual, digital transformation mendukung terjadinya proses knowledge 

integration dan resource orchestration yang mempercepat penyebaran green innovation 

di dalam organisasi. Dengan tingkat kapabilitas digital yang tinggi, perusahaan dapat 

merancang produk yang lebih efisien, menekan emisi karbon, serta menerapkan rantai 

pasok yang berorientasi pada prinsip keberlanjutan. 

H2: Digital transformation berpengaruh positif terhadap green innovation. 

 

 

 

2.4.3 Peran Mediasi Digital Transformation pada Hubungan antara Organizational 

Ambidexterity dan Green Innovation 

Hubungan antara organizational ambidexterity dan green innovation umumnya 

tidak terjadi secara langsung. Organizational ambidexterity berperan sebagai landasan 

strategis yang memungkinkan munculnya inovasi, namun green innovation baru dapat 

terwujud apabila organisasi memiliki kemampuan teknologi yang memadai untuk 
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mengimplementasikannya. Dalam konteks tersebut, digital transformation berfungsi 

sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani strategi organizational ambidexterity 

dengan hasil green innovation yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kokubun (2025) menunjukkan bahwa usaha kecil 

dan menengah (UKM) yang memiliki tingkat organizational ambidexterity tinggi dan 

didukung oleh orientasi digital lebih mampu menciptakan green innovation. Hal ini 

disebabkan oleh fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi 

peluang dan tantangan lingkungan. Sejalan dengan itu, Vial (2019) menjelaskan bahwa 

digital transformation mempercepat proses perubahan organisasi menuju inovasi 

berkelanjutan melalui peningkatan efisiensi proses, keterbukaan terhadap kolaborasi, serta 

integrasi sumber daya yang lebih efektif. 

Temuan serupa diungkapkan oleh Zeng et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

digital capability berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara strategic 

flexibility dan environmental innovation. Selain itu, Nambisan et al. (2021) juga 

menegaskan bahwa digital transformation berfungsi sebagai enabler yang mampu 

mengonversi potensi strategis organisasi menjadi inovasi yang berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

organizational ambidexterity memberikan arah strategis serta kesiapan organisasi dalam 

menghadapi perubahan, sedangkan digital transformation menjadi sarana nyata yang 

mewujudkan potensi tersebut ke dalam praktik green innovation yang berkelanjutan. 

H3: Digital transformation memediasi hubungan antara organizational ambidexterity 

dan green innovation. 

 

 

2.4.2 Peran Moderasi Corporate Social Responsibility pada Hubungan antara 

Digital Transformation dan Green Innovation 

Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan komitmen perusahaan 

untuk bertanggung jawab terhadap dampak sosial maupun lingkungan yang timbul dari 

kegiatan operasionalnya (Freeman, 1984). Dalam kaitannya dengan hubungan antara 

digital transformation dan green innovation, CSR berperan sebagai faktor moderasi yang 

memperkuat pengaruh positif digitalisasi terhadap terciptanya inovasi berkelanjutan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha et al. (2025) menunjukkan bahwa CSR 

memiliki efek penguat terhadap hubungan antara kapabilitas teknologi dan green 

innovation. Perusahaan yang memiliki tingkat komitmen CSR tinggi cenderung lebih 

konsisten dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung tujuan keberlanjutan. 

Temuan serupa disampaikan oleh Bhat et al. (2024), yang menyebutkan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan perusahaan melalui penerapan strategi 

hijau dan inovasi, yang pada akhirnya memperkuat orientasi keberlanjutan organisasi. 

Ju dan Jin (2024) juga menambahkan bahwa keberhasilan green innovation sangat 

dipengaruhi oleh sistem tata kelola dan nilai etika perusahaan, yang merupakan bagian 

esensial dari pelaksanaan CSR. Selain itu, Porter dan Kramer (2011) melalui konsep 

Creating Shared Value menegaskan bahwa tanggung jawab sosial dapat diintegrasikan ke 

dalam strategi inti perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang tidak hanya memberikan 

nilai ekonomi, tetapi juga manfaat sosial. 

Dengan demikian, CSR berperan penting dalam memperkuat hubungan antara 

digital transformation dan green innovation. Organisasi dengan komitmen CSR yang 

tinggi cenderung mengarahkan pemanfaatan teknologi digital tidak semata-mata untuk 

peningkatan efisiensi ekonomi, tetapi juga untuk mencapai tujuan keberlanjutan 

lingkungan dan sosial. Sebaliknya, apabila komitmen CSR rendah, proses digitalisasi 

kemungkinan tidak memberikan dampak signifikan terhadap terciptanya green innovation 

dalam organisasi. 

H4: Corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara digital 

transformation dan green innovation 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori, yang bertujuan untuk 

menguji hubungan kausal antar variabel berdasarkan model konseptual yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya 

mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menjelaskan pengaruh langsung, tidak langsung 

(melalui mediasi), dan interaksi (melalui moderasi) antar variabel, yaitu organizational 

ambidexterity, digital transformation, green innovation, dan corporate social 

responsibility (CSR). Menurut Sugiyono (2019), penelitian eksplanatori digunakan untuk 

menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel secara objektif 

melalui data numerik dan analisis statistik. Creswell (2014) juga menyebutkan bahwa 

penelitian eksplanatori berfungsi untuk menguji teori dengan cara menjelaskan hubungan 

antar konstruk yang telah dirumuskan dalam model penelitian. Sejalan dengan itu, 

Kerlinger et al. (2000) menegaskan bahwa penelitian eksplanatori bertujuan memahami 

sebab dan akibat suatu fenomena secara sistematis dan empiris. 

Desain penelitian ini bersifat cross-sectional, karena data dikumpulkan hanya pada 

satu waktu tertentu. Metode ini sesuai digunakan untuk meneliti hubungan antar variabel 

dalam periode yang terbatas (Creswell, 2014). Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares – Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) karena sesuai untuk model penelitian yang kompleks, 

melibatkan variabel laten, serta menggunakan jumlah sampel yang relatif terbatas. 

Menurut Hair et al. (2021), metode SEM-PLS tepat digunakan untuk penelitian dengan 

tujuan prediktif dan pengujian hubungan mediasi maupun moderasi. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana kegiatan penelitian dilaksanakan. 

Keberadaan lokasi penelitian memiliki peran penting karena menjadi sumber utama dalam 

proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan penelitian. 

Pada penelitian ini, lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah Usaha, Kecil, 

Mengengah (UKM) yang berada di wilayah Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
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secara daring pada UKM di wilayah tersebut guna memperoleh informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

Menurut Suryani dan Hendryadi (2015, dikutip dalam Mustaqim et al., 2024:100), 

populasi adalah sekelompok individu, peristiwa, atau objek yang memiliki karakteristik 

tertentu dan dijadikan sebagai sasaran penelitian. Sementara itu, Sugiyono (2013, dikutip 

dalam Mustaqim et al., 2024:100) menyebutkan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Pemilihan lokasi penelitian di DIY didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah 

ini memiliki pertumbuhan UKM yang pesat dan sebaran yang merata di setiap 

kabupaten/kota. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi DIY (2024), 

jumlah UKM di Kabupaten Sleman sebanyak 88.999 UKM, Bantul 93.846 UKM, 

Gunungkidul 58.806 UKM, Kulon Progo 38.193 UKM, dan Kota Yogyakarta 42.191 

UKM, dengan total 345.980 UKM di seluruh wilayah DIY. 

Menurut Sugiyono (2016, dikutip dalam Qotrun, 2021), sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sedangkan Hair et al. (2014) 

menyarankan bahwa jumlah minimum sampel yang layak untuk analisis multivariat seperti 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah 100 responden. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini menggunakan 200 UKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah ini 

dianggap memadai untuk dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares –

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

3.4 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Organizational Ambidexterity (X) 

Variabel organizational ambidexterity menggambarkan kemampuan organisasi 

dalam menjaga keseimbangan antara dua orientasi strategis, yaitu eksploitasi (pemanfaatan 

sumber daya yang ada secara efisien) dan eksplorasi (pencarian serta pengembangan 

peluang baru). Tushman dan O’Reilly (1996) menjelaskan bahwa organisasi yang 

ambidextrous mampu beroperasi secara efisien sambil terus berinovasi, sehingga dapat 

bertahan di tengah dinamika perubahan lingkungan bisnis. 
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Dalam konteks UKM, ambidexterity terlihat dari sejauh mana pelaku usaha mampu 

memperbaiki proses bisnis yang sudah ada sekaligus mengembangkan ide-ide baru untuk 

meningkatkan daya saing. Kokubun (2025) menegaskan bahwa keseimbangan antara 

eksploitasi dan eksplorasi menjadi kunci keberlanjutan inovasi, terutama bagi UKM yang 

memiliki keterbatasan sumber daya. 

Indikator Eksplorasi (Jansen et al., 2005): 

 

1. Mencari ide-ide baru untuk peningkatan proses & produk 

 

2. Bereksperimen dengan pendekatan atau teknologi baru 

 

3. Mencari peluang pasar baru 

 

4. Mengembangkan produk atau layanan baru 

 

5. Melakukan aktivitas yang mendorong inovasi dan kreativitas 

 

Indikator Eksploitasi (Jansen et al., 2005): 

 

1. Memperbaiki proses kerja yang sudah ada 

 

2. Meningkatkan efisiensi dalam operasional 

 

3. Mengoptimalkan rutinitas dan prosedur yang sudah mapan 

 

4. Memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk meningkatkan kinerja 

 

5. Menyempurnakan produk atau layanan yang sudah berjalan 

 

 

 

3.4.2 Digital Transformation (M) 

Variabel digital transformation merujuk pada proses integrasi teknologi digital ke 

dalam seluruh aspek kegiatan bisnis untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan nilai 

tambah organisasi. Menurut Vial (2019), transformasi digital bukan hanya terkait adopsi 

teknologi, melainkan juga perubahan mendasar dalam model operasional, struktur 

organisasi, dan pola pengambilan keputusan. 

Dalam praktiknya, UKM yang menjalankan digital transformation mampu 

mengoptimalkan data, mengintegrasikan proses bisnis, dan mengembangkan model usaha 

baru yang lebih responsif terhadap perubahan pasar. Teece (2007) menambahkan bahwa 
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digitalisasi berperan dalam memperkuat dynamic capabilities organisasi, yaitu 

kemampuan untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan usaha. 

Indikator (Teece, 2017): 

 

1. Adopsi dan penggunaan teknologi digital. 

2. Integrasi proses bisnis melalui sistem digital. 

3. Pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan. 

4. Perubahan model bisnis menuju digital. 

 

 

3.4.3 Green Innovation (Y) 

Variabel green innovation menggambarkan upaya organisasi dalam 

mengembangkan produk, proses, atau sistem yang berorientasi pada keberlanjutan 

lingkungan. Hart (1995) dalam teori Natural Resource-Based View menjelaskan bahwa 

green innovation berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Bagi UKM, green innovation dapat diwujudkan melalui efisiensi penggunaan 

energi, pengelolaan limbah, dan pengurangan emisi karbon. Ju & Jin (2024) menegaskan 

bahwa perusahaan yang menerapkan green innovation tidak hanya berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan, tetapi juga memperkuat reputasi dan daya saing di pasar global. 

Indikator (Hart 1995) : 

 

1. Upaya perusahaan mengurangi limbah produksi, 

2. Peningkatan efisiensi energi, 

3. Pengurangan emisi atau polusi, 

4. Pengurangan penggunaan bahan berbahaya dalam proses, dan 

5. Penerapan teknologi produksi yang lebih bersih. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pencegahan polusi merupakan fondasi strategi keberlanjutan 

perusahaan modern 

 

 

 

3.4.4 Corporate Social Responsibility (Z) 

Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan komitmen 

organisasi untuk beroperasi secara etis dan berkontribusi terhadap kesejahteraan 
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masyarakat serta pelestarian lingkungan. Freeman (1984) melalui Stakeholder Theory 

menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya kepada pemegang saham, 

tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan. alam penelitian empiris, pengukuran 

CSR perlu dijabarkan dalam bentuk indikator operasional. Salah satu model yang relevan 

dan banyak digunakan dalam konteks keberlanjutan adalah model yang dikembangkan 

oleh Le (2022), yang membagi CSR ke dalam empat dimensi utama, tanggung jawab 

lingkungan, tanggung jawab sosial/komunitas, tanggung jawab terhadap karyawan, dan 

tanggung jawab terhadap pelanggan. Keempat dimensi ini dipandang mampu 

menggambarkan praktik CSR secara komprehensif, khususnya dalam konteks organisasi 

yang berorientasi pada inovasi hijau dan kinerja keberlanjutan. 

Dalam konteks UKM, CSR diwujudkan melalui berbagai bentuk tanggung jawab 

sosial seperti kegiatan pemberdayaan masyarakat, praktik bisnis yang transparan, serta 

kepedulian terhadap dampak lingkungan. Bhat et al. (2024) menunjukkan bahwa CSR 

yang dijalankan dengan baik dapat meningkatkan reputasi dan legitimasi organisasi. Selain 

itu, Hanaysha et al. (2025) menemukan bahwa penerapan CSR dapat memperkuat 

pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. 

Indikator (Le 2022): 

 

1. Perusahaan menerapkan praktik ramah lingkungan 

2. Perusahaan berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

3. Perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan 

4. Perusahaan menyediakan produk yang aman & transparan 

 

 

3.5 Jenis Dan Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner 

yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian, yaitu organizational 

ambidexterity, kapabilitas digital, corporate social responsibility (CSR), dan green 

innovation. Tujuannya adalah untuk menggambarkan persepsi nyata pelaku Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) terhadap praktik strategi, penggunaan teknologi, serta penerapan 

tanggung jawab sosial dalam kegiatan usaha (Sugiyono, 2022). Sementara itu, data 

sekunder dikumpulkan dari sumber resmi seperti Kementerian Koperasi dan UKM 
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Republik Indonesia, Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), serta berbagai jurnal 

ilmiah nasional dan internasional yang relevan. Data sekunder ini berfungsi memperkuat 

landasan teori dan memberikan konteks empiris yang mendukung hasil penelitian (Sekaran 

& Bougie, 2019). 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan kuesioner tertutup sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan data. Kuesioner tertutup dipilih karena bentuknya sudah menyediakan 

pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, sehingga responden 

hanya perlu memilih jawaban yang paling sesuai dengan pandangan atau pengalamannya. 

Menurut Asari et al. (2023), penggunaan kuesioner tertutup membantu peneliti 

memperoleh data yang lebih terarah, terukur, dan mudah diolah karena mengurangi 

perbedaan interpretasi antarresponden. 

Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online) kepada pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di wilayah Yogyakarta. Metode survei dipilih karena 

dinilai efektif untuk menjangkau responden dalam jumlah yang lebih luas dalam waktu 

yang relatif singkat. Selain itu, metode ini memungkinkan responden untuk memberikan 

jawaban secara mandiri dan objektif sesuai dengan pengalaman mereka dalam 

menjalankan usaha (Sugiyono, 2022). 

Instrumen kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian 

pertama memuat informasi umum mengenai profil UKM dan responden, seperti lama 

berdirinya usaha, sektor operasional, jumlah karyawan, bentuk badan usaha, dan tingkat 

penerapan digitalisasi. Informasi ini diperlukan untuk memberikan gambaran deskriptif 

tentang karakteristik UKM yang menjadi objek penelitian. Bagian kedua berisi pernyataan-

pernyataan yang disusun untuk mengukur persepsi responden terhadap empat variabel 

penelitian, yaitu organizational ambidexterity, digital transformation, corporate social 

responsibility (CSR), dan green innovation. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur 

menggunakan Skala Likert lima poin. Riduwan (2015) menjelaskan bahwa Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu 

fenomena sosial melalui rentang pilihan jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan 

responden terhadap suatu pernyataan. Skala ini memungkinkan peneliti memperoleh data 

yang lebih rinci terkait arah dan intensitas sikap responden (Bougie & Sekaran, 2019). 

Dalam penelitian ini digunakan lima kategori penilaian, yaitu: 
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1. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 

 

2. Setuju (S) dengan skor 4 

 

3. Netral (N) dengan skor 3 

 

4. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

 

Melalui penggunaan kuesioner tertutup dengan Skala Likert lima poin ini, diharapkan 

data yang terkumpul dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi pelaku 

UKM terhadap kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi 

(ambidexterity), pemanfaatan teknologi digital, penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan, serta upaya dalam mengembangkan inovasi hijau yang berkelanjutan. 

3.5.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS versi 4.0. Pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dipilih karena sesuai untuk penelitian yang bersifat eksploratif dan melibatkan 

hubungan antar variabel laten yang kompleks dengan jumlah sampel relatif terbatas. 

Metode ini juga tidak menuntut asumsi distribusi normal pada data, sehingga lebih 

fleksibel digunakan untuk penelitian dengan data survei (Hair et al., 2021). 

3.6 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan benar-

benar mengukur konstruk yang dimaksud. Terdapat tiga tahap utama dalam pengujian ini, 

yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 

Pertama, validitas konvergen diuji menggunakan nilai outer loading dan Average 

Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer 

loading lebih dari 0,7 dan nilai AVE lebih besar dari 0,5, yang menunjukkan bahwa 

variabel indikator mampu menjelaskan variabel laten secara memadai (Hair et al., 2021). 

Kedua, validitas diskriminan dievaluasi dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker 

dan nilai cross-loading. Suatu konstruk dikatakan memiliki validitas diskriminan yang 

baik apabila nilai akar kuadrat AVE dari konstruk tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi antar konstruk lainnya (Fornell & Larcker, 1981). 
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Ketiga, reliabilitas konstruk diuji melalui dua ukuran utama, yaitu Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai CR dan 

Cronbach’s Alpha masing-masing lebih besar dari 0,7, yang berarti indikator memiliki 

konsistensi internal yang baik dalam mengukur variabel laten (Nunnally & Bernstein, 

1994). 

3.6.1 Uji Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan pengujian 

terhadap model struktural (inner model) untuk melihat hubungan antarvariabel laten. 

Pengujian ini dilakukan dengan menilai nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value yang 

dihasilkan melalui prosedur bootstrapping. Nilai path coefficient menunjukkan arah dan 

kekuatan hubungan antar variabel, sedangkan t-statistic dan p-value digunakan untuk 

menentukan signifikansi hubungan tersebut (Hair et al., 2021). 

Selain itu, pengujian model struktural juga menggunakan beberapa ukuran 

kelayakan tambahan, seperti nilai R², f², dan Q². Nilai R² menggambarkan seberapa besar 

proporsi varians konstruk dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk independen. Nilai 

f² digunakan untuk mengukur besarnya efek antar konstruk, sedangkan Q² digunakan 

untuk menguji relevansi prediktif model. Nilai Q² yang positif menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap data observasi (Chin, 1998). 

 

 

3.6.2 Uji Mediasi Dan Moderasi 

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel digital 

transformation berperan sebagai perantara dalam hubungan antara organizational 

ambidexterity dan green innovation. Uji ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping 

dengan melihat pengaruh tidak langsung (indirect effect) antara variabel independen dan 

dependen. Pengaruh mediasi dianggap signifikan apabila nilai p-value berada di bawah 

0,05 (Preacher & Hayes, 2008). 

Sementara itu, uji moderasi dilakukan dengan menambahkan efek interaksi antara 

variabel corporate social responsibility (CSR) dan digital transformation. Tujuannya 

adalah untuk menilai apakah CSR memperkuat atau memperlemah hubungan antara digital 

transformation dan green innovation. Uji ini juga dilakukan melalui pendekatan 

bootstrapping dalam SmartPLS guna menilai signifikansi dari efek interaksi (interaction 

effect) yang terbentuk (Hair et al., 2021). 
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3.6.3 Uji Asumsi Tambahan 

Meskipun metode SEM-PLS tidak mensyaratkan asumsi normalitas secara ketat, 

penelitian ini tetap melakukan pemeriksaan tambahan terhadap kelayakan data, termasuk 

uji multikolinearitas dan analisis deskriptif. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dinyatakan bebas dari masalah 

multikolinearitas apabila nilai VIF < 5 (Hair et al., 2021). 

Selain itu, dilakukan juga analisis deskriptif terhadap karakteristik responden dan 

distribusi data setiap variabel. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan memiliki representasi yang baik dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan 

demikian, hasil analisis dapat diinterpretasikan secara lebih akurat dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3.7 Analisis Outer model 

Outer model merupakan model pengukuran yang menjelaskan hubungan antara variabel 

laten dengan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Dalam pendekatan 

PLS-SEM, evaluasi outer model bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan pengujian hubungan 

antarvariabel. Menurut Ramadhani dan Suryadi (2020), evaluasi model pengukuran dalam 

PLS-SEM dilakukan melalui pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta 

reliabilitas konstruk untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. 

3.7.1 Validitas komvergen (Convergent validity) 

Validitas konvergen menunjukkan sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk 

memiliki tingkat korelasi yang tinggi dalam mengukur variabel yang sama. Dalam PLS-

SEM, validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE). Indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki 

nilai outer loading ≥ 0,70 dan nilai AVE ≥ 0,50. Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan bahwa 

konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya (Jogiyanto & Abdillah, 

2015). Apabila terdapat indikator dengan nilai loading di bawah batas tersebut, maka 

indikator dapat dipertimbangkan untuk dieliminasi agar model pengukuran menjadi lebih 

baik. 

3.7.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruk lainnya dalam model penelitian. Pengujian ini dapat dilakukan 
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dengan membandingkan nilai akar kuadrat AVE dengan korelasi antar konstruk atau 

dengan melihat nilai cross loading. Jika nilai akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih besar 

dibandingkan dengan korelasi konstruk tersebut terhadap konstruk lain, maka validitas 

diskriminan dinyatakan terpenuhi (Sarwono & Narimawati, 2015). Hal ini menunjukkan 

bahwa konstruk memiliki karakteristik yang unik dan tidak tumpang tindih dengan 

konstruk lain dalam model. 

3.7.3 Reliabilitas Indikator (Indicator Reliability) 

Reliabilitas indikator menunjukkan tingkat konsistensi internal dari item-item yang 

digunakan dalam mengukur konstruk laten. Dalam PLS-SEM, reliabilitas diukur 

menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Suatu konstruk dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability ≥ 0,70 

(Ghozali, 2018). Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator dalam satu variabel memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan mampu menghasilkan pengukuran yang stabil. 



 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan hasil penelitian terkait “Peran moderasi Corporate 

Social Responsibility (CSR) dalam hubungan antara Organizational Ambidexterity, Digital 

transformation dan Green Innovation pada usaha kecil dan menengah (UKM) di 

Yogyakarta”. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berada dalam 

wilayah Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 200 responden 

dari pelaku UMKM di wilayah Yogyakarta. Jenis pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif, dengan data primer yang digunakan 

sebagai sumber data utama. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data angket/kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden 

secara online melalui kuesioner dalam bentuk google form dengan tujuan untuk efisiensi 

waktu dalam proses pengumpulan data. 

Berdasarkan model dan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, metode 

analisis data Structural Equation Modeling (SEM) digunakan. Program SmartPLS 

digunakan sebagai alat untuk menganalisis dan tahapan analisis data dimulai berdasarkan 

runtuttan analisis SEM yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Adanya kesesuaian 

terhadap model yang telah ditetapkan dievaluasi dan digambarkan melalui penggunaan 

analisis. Setelah data analisis diperoleh, kemudian rumusan hipotesis dan hipotesis dapat 

dibuktikan. Hasil tersebut kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil 

kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 

3 

4 

4.1 Analisis deskriptif 

Jenis UMKM dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 6 (enam) rincian kategori, 

antara lain adalah perdagangan, makanan dan minuman, jasa, akomodasi, manufaktur, dan 

lainnya. Rincian data mengenai jenis UMKM dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Jenis UMKM 

 

Jenis Jumlah Persentase 

Akomodasi 38 19% 

 

 
33 



34 
 

 

Food & Beverage 45 22,5% 

Jasa 40 20% 

Manufaktur 38 19% 

Perdagangan 39 19,5% 

Lainnya 0 0% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa jenis UKM dalam penelitian 

ini di dominasi pada sektor food & beverage dengan jumlah 45 unit usaha dengan 

persentase 22,5%, kemudian diikuti pada sektor jasa dengan jumlah 40 unit usaha dengan 

persentase 20%, kemudian pada sektor perdagangan dengan jumlah 39 unit usaha dengan 

persentase 19,5%, lalu diikuti dengan sektor akomodasi dan manufaktur dengan masing-

masingnya berjumlah 38 unit usaha dan persentase berjumlah masing-masingnya 19%. 

Dan untuk sektor usaha tidak ada sehingga berjumlah 0. Sebagian besar jenis UKM dalam 

penelitian ini didominasi oleh sektor usaha food & beverage. 

4.1.1 Jumlah tenaga kerja 

Jumlah tenaga kerja dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 4 (empat) rincian 

kategori, antara lain adalah <10 orang (kurang dari 10 orang), 10-20 orang (10 sampai 

dengan 20 orang), 20-50 orang (20 sampai dengan 50 orang), dan >50 orang (lebih dari 50 

orang). Rincian data mengenai jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.1.2 Jumlah tenaga kerja 

 

Kategori Jumlah Persentase 

<10 orang 131 65,5% 

10-20 orang 49 24,5% 

20-50 orang 19 9,5% 

>50 orang 1 5% 

Total 200% 100% 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.1.2 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas UKM yang 

menjadi responden untuk penelitian ini memiliki jumlah karyawan dengan <10 orang 

sebanyak 131 UKM dengan persentase 65,5%, kemudian jumlah karyawan dengan 10-20 

orang sebanyak 49 UKM dengan persentase 24,5%, kemudian jumlah karyawan dengan 

20-50 orang sebanyak 19 UKM dengan persentase 9,5%, dan jumlah karyawan >50 orang 

sebanyak 1 UKM dengan persentase 5%. Sebagian besar responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh UKM dengan jumlah karyawan sebanyak <10 Orang. 

4.1.2 Umur usaha 

Umur usaha dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 4 (empat) rincian kategori 

mengenai berapa lama usaha sudah berdiri, antara lain adalah <1 tahun (kurang dari 1 

tahun), 1-5 tahun (1 sampai 5 tahun), 6-10 tahun (6 sampai 10 tahun) dan >10 tahun (lebih 

dari 10 tahun). Rincian data mengenai umur usaha dapat dilihat pada able 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.1.3 Umur usaha 

 

Kategori Jumlah Persentase 

<1 tahun 5 2,5% 

1-5 tahun 67 33,5% 

6-10 tahun 66 33% 

>10 tahun 62 31% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa umur UKM di dominasi 

oleh usaha yang beroperasi dalam rentang waktu 1-5 tahun dengan jumlah 67 unit usaha 

dengan persentase 33,5%, kemudian usaha yang beroperasi dalam rentang waktu 6-10 

tahun dengan jumlah 66 unit usaha dengen persentase 33%, kemudian usaha yang 

beroperasi dalam rentang waktu >10 tahun dengan jumlah 62 unit usaha dengan persentase 

31%, lalu diikuti usaha dengan rentang waktu <1 tahun dengan jumlah 5 unit saha dengan 

persentase 2,5%. Sebagian besar UKM dalam penelitian ini beroperasi dalam rentang 

waktu 1-5 tahun. 
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4.1.3 Omzet per tahun 

Omzet usaha per tahun dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 5 (lima) rincian 

kategori, antara lain adalah <500 juta rupiah (kurang dari 500 juta rupiah), 500 juta - 2,5 

miliar rupiah (500 juta rupiah sampai dengan 2,5 miliar rupiah), 2,5-5 miliar rupiah (2,5 

sampai dengan 5 miliar rupiah), 5-10 miliar rupiah (5 sampai dengan 10 miliar rupiah), 

dan >10 miliar rupiah (lebih dari 10 miliar rupiah). Rincian data mengenai omzet usaha 

per tahun dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Omzet per tahun 

 

Kategori Jumlah Persentase 

<500 Juta Rupiah 91 45,5% 

500 Juta – 2,5 Miliar Rupiah 49 24,5% 

2,5 – 5 Miliar Rupiah 41 20,5% 

5 – 10 Miliar Rupiah 16 8% 

>10 Miliar Rupiah 3 1,5% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa UKM dalam penelitian ini 

di dominasi oleh usaha dengan jumlah omzet tahunan <500 juta rupiah sebanyak 91 UKM 

dengan persentase 45,5%, kemudian usaha dengan jumlah omzet tahunan 500 Juta – 2,5 

Miliar Rupiah sebanyak 49 UKM dengan persentase 24,5%, kemudian usaha dengan 

jumlah omzet tahunan 2,5–5 Miliar Rupiah sebanyak 41 UKM dengan persentase 20,5%, 

kemudian usaha dengan omzet tahunan 5-10 miliar rupiah sebanyak 16 UKM dengan 

persentase 8%, kemudian usaha dengan omzet tahunan >10 miliar sebanyak 3 UKM 

dengan persentase 1,5%. Sebagian besar UMKM dalam penelitian ini memiliki omzet 

usaha tahunan sebanyak <500 juta rupiah. 

4.2 Statistik Deskriptif Variabel 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai hasil tanggapan responden terhadap pernyataan yang terdapat dalam 
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kuesioner. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan dalam melihat kecenderungan jawaban responden pada setiap variabel 

penelitian. Dengan demikian, penyajian ini dapat membantu menggambarkan secara 

umum hasil penilaian responden dalam penelitian ini. 

4.2.1 Organizational Ambidexterity 

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap variabel organizational 

ambidexterity. Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat nilai rata-rata tanggapan responden 

terhadap indikator-indikator pada variabel organizational ambidexterity. 

Tabel 4.5 Variabel Organizational Ambidexterity 

 

Item Indikator Rata-rata 

OA1 Mencari ide-ide baru untuk peningkatan proses & produk 3.84 

OA2 Bereksperimen dengan pendekatan atau teknologi baru 3.88 

OA3 Mencari peluang pasar baru 4.16 

OA4 Mengembangkan produk atau layanan baru 4.10 

OA5 Melakukan aktivitas yang mendorong inovasi dan kreativitas 4.17 

 

 

Item Indikator Rata-rata 

OA6 Memperbaiki proses kerja yang sudah ada 3.93 

OA7 Meningkatkan efisiensi dalam operasional 4.29 

OA8 Mengoptimalkan rutinitas dan prosedur yang sudah mapan 4.06 

OA9 Memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk meningkatkan 

kinerja 

4.14 

OA10 Menyempurnakan produk atau layanan yang sudah berjalan 4.18 

Rata - rata 4.07 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel Organizational 

Ambidexterity memiliki nilai rata-rata sebesar 4,07. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

secara umum responden memberikan tanggapan yang positif terhadap pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan 

aktivitas eksplorasi dan eksploitasi. Item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada X7 
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dengan nilai sebesar 4,29, yang menunjukkan bahwa responden sangat setuju terhadap 

pernyataan pada indikator tersebut. Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada 

X1 sebesar 3,84. Meskipun demikian, nilai tersebut masih menunjukkan kecenderungan 

jawaban responden yang berada pada kategori setuju. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa responden menilai praktik organizational ambidexterity dalam 

organisasi telah berjalan dengan baik 

4.2.2 Digital Transformation 

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif variabel green innovation. 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat nilai rata-rata tanggapan responden terhadap indikator-

indikator pada variabel digital transformation. 

Tabel 4.6 Variabel Digital Transformation 

 

Item Indikator Rata-rata 

DT1 Adopsi dan penggunaan teknologi digital 4.07 

DT2 Integrasi proses bisnis melalui sistem digital 4.00 

DT3 Pemanfaatan data dalam pengambilan Keputusan 3.75 

DT4 Perubahan model bisnis menuju digital 3.87 

Rata - rata 3.92 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa variabel Digital Transformation memiliki 

nilai rata-rata sebesar 4,01. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung 

memberikan tanggapan positif terhadap penerapan transformasi digital dalam organisasi. 

Item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada Y5 dengan nilai sebesar 4,18, yang 

menunjukkan bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung aktivitas organisasi. Sementara itu, nilai 

rata-rata terendah terdapat pada Y3 sebesar 3,83. Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-

rata pada setiap item, secara umum responden menunjukkan kecenderungan jawaban yang 

positif terhadap indikator-indikator yang mengukur variabel digital transformation. 

4.2.3 Green Innovation 

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif variabel green innovation. 

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat nilai rata-rata tanggapan responden terhadap indikator-

indikator pada variabel green innovation yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.7 Variabel Green Innovation 

 

Item Indikator Rata-rata 

GI1 Upaya perusahaan mengurangi limbah produksi 4.01 

GI2 Peningkatan efisiensi energi 3.99 

GI3 Pengurangan emisi atau polusi 3.83 

GI4 Pengurangan penggunaan bahan berbahaya dalam proses 4.07 

GI5 Penerapan teknologi produksi yang lebih bersih 4.18 

Rata- rata 4.01 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa variabel Green Innovation memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3,92. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memberikan 

tanggapan yang cukup positif terhadap praktik inovasi ramah lingkungan yang dilakukan 

oleh organisasi. Item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada M1 dengan nilai sebesar 

4,07, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada M3 sebesar 3,75. Secara umum, 

hasil ini menunjukkan bahwa responden cenderung setuju terhadap pernyataan-pernyataan 

yang berkaitan dengan penerapan inovasi yang memperhatikan aspek lingkungan. 

4.2.4 Corporate Social Respponsibility (CSR) 

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif variabel corporate social responsibility 

(CSR). Berdasarkan table 4.8, dapat dilihat nilai rata-rata tanggapan responden terhadap 

indikator-indikator pada variabel corporate social responsibility (CSR). 

 

 

Tabel 4.8 Variabel Corporate Social Responsibility 

 

Item Indikator Rata-rata 

CSR1 Perusahaan menerapkan praktik ramah lingkungan 4.00 

CSR2 Perusahaan berpartisipasi dalam kegiatan sosial 4.01 

CSR3 Perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan 4.15 

CSR4 Perusahaan menyediakan produk yang aman & transparan 4.27 

Rata - rata 4.11 
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Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,11. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa responden secara umum memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan tanggung 

jawab sosial yang dilakukan oleh organisasi. Item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat 

pada Z4 dengan nilai sebesar 4,27, yang menunjukkan bahwa responden sangat setuju 

terhadap pernyataan yang berkaitan dengan pelaksanaan program CSR. Sementara itu, 

nilai rata-rata terendah terdapat pada Z1 sebesar 4,00. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa responden menilai pelaksanaan kegiatan CSR dalam organisasi telah 

dilakukan dengan baik. 

4.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan dengan menguji validitas dan 

reliabilitas dari setiap variabel penelitian, yaitu Organizational Ambidexterity, Digital 

Transformation, Green Innovation, dan Corporate Social Responsibility (CSR). Proses 

pengujian validitas dan reliabilitas seluruh variabel tersebut diolah menggunakan 

SmartPLS dengan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan jumlah responden sebanyak 200 orang. Pada pengolahan data, indikator 

yang digunakan tersebar dalam empat variabel penelitian, yang terdiri atas 2 indikator 

untuk variabel Organizational Ambidexterity (X), 4 indikator untuk variabel Digital 

Transformation (M), 5 indikator untuk variabel Green Innovation (Y), dan 4 indikator 

untuk variabel Corporate Social Responsibility (Z) sebagai variabel moderasi. Dengan 

demikian, total indikator yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 15 indikator. Hasil 

pengujian outer model dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Pengujian Outer Model 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

4.3.1 Uji Validitas 

Dalam Penelitian ini terdapat 2 (dua) uji validitas, yaitu uji validitas konvergen dan 

uji validitas diskriminan. Instrumen penelitian dapat dinyatakan valid atau memenuhi 

syarat jika beban luar (outer loading) menunjukkan nilai samadengan atau lebih dari 0,7 

dan nilai variasi rata-rata yang diekstraksi (AVE) menunjukkan nilai samadengan atau 

lebih dari 0,5 (Hair et al., 2019) dalam (Febrianti et al., 2023: 3019). Namun, menurut Hair 

(2022) menjelaskan bahwa indikator dengan beban luar di bawah 0,7 masih dapat 

dipertahankan dengan nilai batas bawah 0,4. Hasil dari pengujian outer loading dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Outer Loading 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Digital 

Transformation 

Green 

Innovation 

Corporate Social 

Responsibility 

X1 0.719    

X2 
0.742 

   

X3 
0.811 
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X4 
0.707 

   

X5 
0.758 

   

X6 
0.717 

   

X7 
0.835 

   

X8 
0.769 

   

X9 
0.771 

   

X10 0.753    

M1  
0.784 

  

M2  
0.760 

  

M3  
0.779 

  

M4  
0.792 

  

Y1   
0.826 

 

Y2   
0.838 

 

Y3   
0.850 

 

Y4   
0.862 

 

Y5   
0.830 

 

Z1    
0.806 

Z2    
0.816 

Z3    
0.851 

Z4    
0.843 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, seluruh indikator pada masing-masing variabel penelitian 

menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria 

convergent validity yang menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu merefleksikan konstruknya secara kuat dan konsisten, sehingga tidak 

terdapat indikator yang perlu dieliminasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen 

berdasarkan nilai outer loading dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya: 
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Tabel 4.10 Average Variance Extracted (AVE) 

 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Organizational Ambidexterity 0.577 

Digital Transformation 0.607 

Green Innovation 0.708 

Corporate Social Responsibility 0.688 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh 

variabel telah memenuhi kriteria minimum >0,50, sehingga dapat dinyatakan memenuhi 

validitas konvergen. Selanjutnya, validitas diskriminan diuji dengan menganalisis nilai 

antar konstruk sesuai kriteria yang ditetapkan. Hasil pengujian validitas diskriminan 

disajikan pada Tabel 4.8 berikut. 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Validitas Diskriminan 

 

Fornell-Larcker Criterion 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Green 

Innovation 

Digital 

Transformation 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Organizational 

Ambidexterity 

0.759 0.613 0.588 0.455 

Green 

Innovation 

 0.641 0.641 0.708 

Digital 

Transformation 

  0.779 0.473 

Corporate 

Social 

Responsibility 

   0.829 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 



44 
 

Berdasarkan Tabel 4.11, terlihat bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk (nilai 

diagonal) lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Nilai 

tersebut masing-masing adalah 0,759 untuk Organizational Ambidexterity, 0,641 untuk 

Green Innovation, 0,779 untuk Digital Transformation, dan 0,829 untuk Corporate Social 

Responsibility. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki kemampuan yang 

baik dalam membedakan dirinya dari konstruk lain dalam model, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan tahap penting dalam penelitian untuk memastikan 

konsistensi instrumen yang digunakan. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

lebih dari 0,70 (Ghozali & Latan, 2015). Rincian hasil pengujian reliabilitas disajikan pada 

Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.12 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Construct Reliability dan Validity 

 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Organizational 

Ambidexterity 

 

0.918 

 

0.919 

Green Innovation 0.897 0.899 

Digital Transformation 0.784 0.786 

Corporate Social 

Responsibility 

 

0.848 

 

0.849 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 

0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria reliabilitas. 

4.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Dalam penelitian ini juga menggunakan pengujian model struktural (inner model) 

untuk mengetahui hubungan antara variabel. Pengujian model struktural dilakukan dengan 
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menganalisis nila r-square untuk menguji variabel dependen serta koefisien jalur (path 

coefficient) untuk menguji variabel independen. 

4.4.1 Uji Kolinearitas 

Uji kolinearitas merupakan salah satu metode untuk menguji model struktural yang 

menilai hubungan antara variabel laten dalam konteks PLS-SEM. Nilai VIF harus kurang 

dari 5, karena Jika lebih dari 5 menandakan adanya kolinearitas antar konstruk (variabel 

laten). Multikolenearitas cukup sering ditemukan dalam statistik, dan jika terjadi maka 

disarankan untuk mempertimbangkan untuk menghapus indikator yang relevan (Sarstedt 

et al., 2017). Hasil pengujian secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 Uji Kolinearitas 

 

Inner VIF Values 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Green Innovation Digital 

Transformation 

Organizational 

Ambidexterity 

  1.000 

Digital 

Transformation 

 1.000  

DT x CSR  1.000  

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji kolinearitas pada model struktural, seluruh nilai Inner VIF 

berada di bawah batas maksimum 5. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas antar variabel dalam model penelitian, sehingga model layak untuk 

dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut. 

4.4.2 Koefisien Determinasi (R-Square) 

R-square merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen di 

dalam model penelitian. Nilai R-square menunjukkan proporsi variasi variabel endogen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Menurut Ghozali dan Latan 

(2015), nilai R-square sebesar 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 dikategorikan moderat, dan 

0,25 dikategorikan lemah. Hasil pengujian R-square pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.14 Hasil Pengujian R-Square 

 

 R-Square R-Square Adjust 

Digital Transformation 0.346 0.343 

Green Innovation 0.718 0.708 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, dapat diketahui bahwa variabel Digital Transformation 

memiliki nilai R-square sebesar 0,346 atau 34,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi 

Digital Transformation dapat dijelaskan oleh variabel Organizational Ambidexterity 

sebesar 34,6%, sedangkan sisanya sebesar 65,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Berdasarkan kriteria yang digunakan, nilai tersebut termasuk dalam 

kategori moderat. 

Selanjutnya, variabel Green Innovation memiliki nilai R-square sebesar 0,718 atau 

71,8%. Artinya, variasi Green Innovation dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam 

model (Organizational Ambidexterity dan Digital Transformation) sebesar 71,8%, 

sedangkan sebesar 28,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai ini termasuk 

dalam kategori moderat menuju kuat, karena mendekati nilai 0,75. 

4.4.3 Relevansi Prediktif (Q-Square) 

Relevansi prediktif merupakan pengujian yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana model mampu memprediksi nilai observasi melalui prosedur blindfolding, yang 

ditunjukkan oleh nilai Q-square (Q²). Menurut Herfiyanto et al. (2018) dalam Suntara et 

al. (2023), kriteria interpretasi nilai Q-square adalah 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 

(besar). Apabila nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol), maka model dinyatakan memiliki 

kemampuan prediktif atau relevansi prediktif yang baik. Hasil pengujian Q-square dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Q-Square 

 

 Q2predict 

Digital Transformation 0.205 

Green Innovation 0.490 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Hasil pengujian predictive relevance (Q²) menunjukkan bahwa variabel Digital 

Transformation memiliki nilai Q² sebesar 0,205 yang termasuk kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik terhadap 

Digital Transformation. Selanjutnya, variabel Green Innovation memiliki nilai Q² sebesar 

0,490 yang termasuk dalam kategori besar. Nilai ini mengindikasikan bahwa model 

memiliki kemampuan prediktif yang kuat dalam menjelaskan Green Innovation. 

Sementara itu, variabel Organizational Ambidexterity dan Corporate Social 

Responsibility tidak memiliki nilai Q² karena keduanya merupakan variabel eksogen 

dalam model penelitian. 

4.4.4 Koefisiensi Jalur (Pengujian Hipotesis) 

Koefisiensi jalur adalah langkah pertama untuk melakukan pengujian hasil 

hipotesis. Analisis bootstrapping dihitung menggunakan aplikasi SmartPLS, hasil analisis 

bootstrapping dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah. Sedangkan, untuk hasil pengujian 

koefisiensi jalur dapat dilihat pada tabel sebelumnya 4.12 dan tabel 4.13 di bawah, di mana 

hasil menyatakan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini adalah didukung karena 

nilai p-value <0.05. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, dapat 

dilakukan dengan cara memperhatikan nilai signifikansi p-value. Hipotesis diterima jika 

nilai signifikansi p-value <0.05, sedangkan jika nilai signifikansi p-value >0.05 maka 

hipotesis ditolak (Ghozali & Latan, 2015). Berikut untuk penerasngan lebih lanjuta dapat 

dilihat pada tabel 4.12 dan 4.13 di bawah: 
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Gambar 4.2 Hasil Pengujian Bootstrapping 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

 

 

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Koefisiensi Jalur 

 

Path Coefficients 

 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

OA (X1) -> 

DT (M) 

 

0.588 

 

0.595 

 

0.082 

 

7.184 

 

0.000 

DT (M) -> GI 

(Y) 

 

0.226 

 

0.220 

 

0.062 

 

3.635 

 

0.000 

OA (X1) -> 

DT (M) -> GI 

(Y) 

 

 

 

0.133 

 

 

 

0.131 

 

 

 

0.042 

 

 

 

3.180 

 

 

 

0.001 

DT (M) x 

CSR (Y) -> 

GI (Y) 

 

 

 

-0.070 

 

 

 

-0.072 

 

 

 

0.090 

 

 

 

0.784 

 

 

 

0.433 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil analisis 

masing-masing hipotesis dalam penelitian ini dijelaskan secara mendalam sebagai berikut: 

H1: Organizational Ambidexterity berpengaruh positif terhadap Digital 

Transformation 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur, diperoleh nilai original sample (β) sebesar 

0,588, dengan nilai t-statistic sebesar 7,184 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai 

koefisien yang positif menunjukkan bahwa Organizational Ambidexterity memiliki arah 

pengaruh positif terhadap Digital Transformation. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

UKM dalam menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi (ambidexterity), maka semakin 

tinggi pula tingkat transformasi digital yang dilakukan. 

Oleh karena nilai p-value < 0,05, maka H1 diterima. Dengan demikian, Organizational 

Ambidexterity terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital 

Transformation. 

H2: Digital Transformation berpengaruh positif terhadap Green Innovation 

 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,226, dengan t-statistic sebesar 

3,635 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa 

Digital Transformation berpengaruh positif terhadap Green Innovation. Artinya, semakin 

tinggi penerapan transformasi digital pada UKM, maka semakin meningkat pula inovasi 

hijau yang dihasilkan. 

Oleh karena nilai p-value < 0,05, maka H2 diterima. Dengan demikian, Digital 

Transformation terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green 

Innovation. 

H3: Digital Transformation memediasi hubungan antara Organizational 

Ambidexterity dan Green Innovation 

Berdasarkan hasil uji indirect effect, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,133, dengan t-

statistic sebesar 3,180 dan p-value sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

Digital Transformation secara signifikan memediasi hubungan antara Organizational 

Ambidexterity dan Green Innovation. Artinya, kemampuan ambidexterity tidak hanya 

berpengaruh langsung terhadap inovasi hijau, tetapi juga melalui peningkatan transformasi 

digital terlebih dahulu. 
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Oleh karena nilai p-value < 0,05, maka H3 diterima. Dengan demikian, Digital 

Transformation terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

Organizational Ambidexterity dan Green Innovation. 

H4: Corporate Social Responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara Digital 

Transformation dan Green Innovation 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan nilai koefisien interaksi (DT × CSR → GI) sebesar 

-0,070, dengan t-statistic sebesar 0,784 dan p-value sebesar 0,433 (> 0,05). Nilai p-value 

yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa efek interaksi tidak signifikan. Dengan 

demikian, Corporate Social Responsibility tidak terbukti memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antara Digital Transformation dan Green Innovation. 

Oleh karena nilai p-value > 0,05, maka H4 ditolak. Artinya, CSR tidak berperan sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara Digital Transformation dan Green Innovation 

pada UKM di Yogyakarta. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Organizational Ambidexterity terhadap Digital Transformation 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh koefisien jalur sebesar 0,588 dengan nilai t-statistic 

7,184 dan p-value 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Organizational 

Ambidexterity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Transformation pada 

UKM di Yogyakarta. Nilai koefisien sebesar 0,588 menunjukkan bahwa pengaruh 

ambidexterity terhadap transformasi digital tergolong cukup kuat. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan UKM dalam menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi, maka semakin 

tinggi pula tingkat transformasi digital yang dilakukan. Selain itu, nilai R-square sebesar 

0,346 mengindikasikan bahwa sebesar 34,6% variasi Digital Transformation dapat 

dijelaskan oleh Organizational Ambidexterity. Meskipun masih terdapat faktor lain di luar 

model yang memengaruhi transformasi digital, kontribusi ambidexterity dalam konteks 

ini terbukti cukup substansial. 

Dalam konteks UKM di Yogyakarta, temuan ini menjadi menarik karena sebagian besar 

responden penelitian merupakan pelaku usaha mikro dan kecil yang menghadapi 

keterbatasan modal, SDM, dan literasi digital. Berdasarkan temuan lapangan, UKM yang 

aktif melakukan eksplorasi, seperti mencoba kanal pemasaran digital baru (marketplace, 

media sosial, aplikasi pesan antar), mencari informasi teknologi produksi yang lebih 
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efisien, atau mengikuti pelatihan digital cenderung lebih cepat mengadopsi sistem digital 

dalam operasionalnya. 

Di sisi lain, UKM yang tetap menjaga efisiensi proses produksi, pengendalian biaya, dan 

konsistensi kualitas produk (eksploitasi) justru lebih siap dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam aktivitas bisnisnya. Dengan kata lain, bukan hanya keberanian 

mencoba hal baru yang mendorong transformasi digital, tetapi juga kemampuan menjaga 

stabilitas operasional. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pada UKM Yogyakarta bukan 

sekadar persoalan adopsi teknologi, melainkan hasil dari keseimbangan strategi internal. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi Andhini et al. (2022) yang menemukan 

bahwa perilaku ambidextrous pada UKM kreatif Indonesia berperan dalam meningkatkan 

kemampuan mereka merespons perubahan disruptif, termasuk dalam pemanfaatan 

teknologi digital. Artinya, pola yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa ambidexterity 

mendorong digital transformation sejalan dengan bukti bahwa UKM yang adaptif lebih 

mampu mengaktifkan teknologi sebagai enabler perubahan strategis, bukan sekadar alat 

tambahan. Di sisi lain, beberapa kajian di Indonesia menunjukkan bahwa transformasi 

digital pada UKM dipengaruhi pula oleh kesiapan internal, strategi digital, serta tekanan 

kompetisi pasar (Hasanah & Puspita, 2023). Hal ini menjelaskan mengapa nilai R-square 

dalam penelitian ini berada pada kategori moderat, karena meskipun ambidexterity 

berperan signifikan, masih terdapat faktor eksternal dan kapabilitas lain yang turut 

menentukan keberhasilan transformasi digital pada UKM. 

 

 

4.5.2 Pengaruh Digital Transformation terhadap Green Innovation 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Digital Transformation (DT) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Green Innovation (GI) dengan nilai β = 0,226, t-statistic = 3,635, 

dan p-value = 0,000 (< 0,05). Ini berarti semakin tinggi tingkat transformasi digital pada 

UKM di Yogyakarta, maka semakin tinggi pula kecenderungan UKM tersebut melakukan 

inovasi yang berorientasi lingkungan. Walaupun koefisiennya tidak terlalu besar, arah 

pengaruhnya jelas positif dan signifikan. Dengan nilai R-square Green Innovation sebesar 

0,718, dapat dilihat bahwa variabel dalam model, termasuk DT, memiliki kontribusi yang 

kuat dalam menjelaskan variasi inovasi hijau pada UKM. 
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Jika dilihat dari hasil penelitian, ini menunjukkan bahwa UKM yang telah memanfaatkan 

teknologi digital tidak hanya mengalami perubahan dalam pemasaran atau administrasi, 

tetapi juga mulai mengarah pada efisiensi sumber daya. Transformasi digital 

memungkinkan pencatatan produksi yang lebih akurat, pengendalian stok berbasis data, 

serta optimalisasi distribusi melalui platform digital. Efisiensi tersebut berdampak pada 

pengurangan pemborosan bahan baku dan limbah produksi. Di sinilah hubungan antara 

digital transformation dan green innovation menjadi nyata dalam praktik, bukan hanya 

secara konseptual. 

Temuan ini mendukung argumentasi Ghobakhloo (2020) yang menyatakan bahwa 

digitalisasi dalam konteks Industry 4.0 dapat meningkatkan efisiensi sumber daya dan 

mendorong praktik ramah lingkungan. Namun, hasil penelitian ini memperjelas bahwa 

pada UKM Yogyakarta, digitalisasi belum sepenuhnya bertransformasi menjadi green 

innovation yang sangat kuat (karena β = 0,226 tergolong sedang). Artinya, digital 

transformation memang menjadi enabler, tetapi belum otomatis menghasilkan inovasi 

hijau tanpa orientasi keberlanjutan yang jelas. Hal ini memperlihatkan bahwa fungsi 

teknologi lebih banyak bekerja melalui efisiensi operasional terlebih dahulu, yang 

kemudian membuka peluang bagi praktik ramah lingkungan. 

Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan penelitian Zeng et al. (2023) yang menemukan 

bahwa digital capability memiliki pengaruh terhadap environmental innovation, terutama 

melalui peningkatan efisiensi proses dan pengelolaan informasi. Dalam penelitian ini, pola 

tersebut terlihat pada UKM yang telah mengintegrasikan sistem digital dalam 

operasionalnya, sehingga mereka memiliki kontrol produksi yang lebih baik dan lebih 

mudah mengurangi pemborosan. Namun demikian, nilai koefisien yang tidak terlalu besar 

menunjukkan bahwa digital transformation bukan satu-satunya faktor penentu green 

innovation. Hal ini sejalan dengan perspektif Natural Resource-Based View (Hart, 1995), 

yang menekankan bahwa keunggulan berbasis lingkungan tidak hanya bergantung pada 

teknologi, tetapi juga pada komitmen strategis terhadap keberlanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada UKM di Yogyakarta, digital transformation 

berfungsi sebagai katalis awal menuju green innovation. Transformasi digital membuka 

akses pada efisiensi dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik, tetapi tingkat inovasi 

hijau yang dihasilkan tetap dipengaruhi oleh orientasi strategis dan komitmen lingkungan 

dari pelaku usaha itu sendiri. Temuan ini memperlihatkan bahwa digitalisasi menjadi pintu 
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masuk menuju praktik yang lebih berkelanjutan, namun belum sepenuhnya menjadi 

jaminan terciptanya green innovation yang kuat tanpa dukungan faktor internal lainnya. 

Dengan demikian, digitalisasi dapat menjadi jembatan untuk mendorong green innovation 

melalui efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan pengembangan produk ramah 

lingkungan (Vial, 2019). Selain itu, Corporate Social Responsibility (CSR) berperan 

penting sebagai strategi bisnis yang menghubungkan keberhasilan ekonomi dengan nilai-

nilai etika dan keberlanjutan (Freeman, 1984), serta terbukti berpengaruh positif terhadap 

inovasi hijau dan kinerja berkelanjutan UKM (Hanaysha et al., 2025; Bhat et al., 2024). 

 

 

4.5.3 Peran Digital Transformation dalam Memediasi Hubungan antara 

Organizational Ambidexterity dan Green Innovation 

Berdasarkan hasil uji mediasi, diperoleh nilai indirect effect sebesar β = 0,133, dengan t-

statistic = 3,180 dan p-value = 0,001 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Digital 

Transformation secara signifikan memediasi hubungan antara Organizational 

Ambidexterity dan Green Innovation. Artinya, kemampuan UKM dalam menyeimbangkan 

eksplorasi dan eksploitasi tidak langsung menghasilkan inovasi hijau, tetapi terlebih 

dahulu mendorong terjadinya transformasi digital, yang kemudian berdampak pada 

peningkatan green innovation. 

Secara sederhana, hasil ini menggambarkan bahwa ambidexterity saja belum cukup untuk 

langsung menciptakan inovasi ramah lingkungan. Pada UKM di Yogyakarta, kemampuan 

untuk mencoba hal baru dan tetap menjaga stabilitas operasional memang penting, tetapi 

inovasi hijau baru benar-benar terlihat ketika kemampuan tersebut diterjemahkan dalam 

bentuk pemanfaatan teknologi digital. Misalnya, UKM yang aktif mencari peluang baru 

(eksplorasi) dan tetap efisien dalam operasional (eksploitasi) cenderung lebih siap 

menggunakan sistem digital. Dari penggunaan sistem digital inilah muncul efisiensi 

produksi, pengurangan limbah, dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Digital Transformation berperan sebagai jembatan. Tanpa adanya 

transformasi digital, pengaruh ambidexterity terhadap green innovation tidak akan optimal. 

Dengan kata lain, ambidexterity mendorong kesiapan berubah, sedangkan digital 

transformation menjadi sarana untuk mewujudkan perubahan tersebut ke dalam praktik 

yang lebih ramah lingkungan. 
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Jika dikaitkan dengan teori, temuan ini sejalan dengan pandangan Dynamic Capability 

(Teece, 2007) yang menyatakan bahwa kemampuan organisasi perlu diwujudkan dalam 

tindakan nyata agar menghasilkan keunggulan kompetitif. Dalam penelitian ini, 

ambidexterity merupakan kemampuan organisasi, sedangkan transformasi digital menjadi 

bentuk konkret dari kemampuan tersebut. Ketika kemampuan itu diterapkan melalui 

digitalisasi, barulah dampaknya terlihat pada green innovation. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada UKM di Yogyakarta, transformasi digital bukan hanya variabel 

tambahan, tetapi menjadi mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana ambidexterity 

akhirnya menghasilkan inovasi hijau. Tanpa proses digitalisasi, hubungan tersebut tidak 

akan sekuat ketika keduanya berjalan secara berurutan. 

Penelitian Kokubun (2025) menunjukkan bahwa UKM dengan tingkat organizational 

ambidexterity tinggi dan didukung orientasi digital lebih mampu menciptakan green 

innovation karena memiliki fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang lebih baik. Selain 

itu, digital transformation mempercepat proses perubahan organisasi menuju inovasi 

berkelanjutan melalui peningkatan efisiensi proses, keterbukaan terhadap kolaborasi, serta 

integrasi sumber daya yang lebih efektif (Vial, 2019). Temuan ini diperkuat oleh Zeng et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa digital capability berperan sebagai variabel mediasi 

antara strategic flexibility dan environmental innovation, serta Nambisan et al. (2021) 

yang menegaskan bahwa digital transformation mampu mengonversi potensi strategis 

organisasi menjadi inovasi berorientasi keberlanjutan. 

 

 

4.5.4 Peran Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Memoderasi Hubungan 

antara Digital Transformation dan Green Innovation 

Berdasarkan hasil uji moderasi, diperoleh nilai koefisien interaksi Digital Transformation 

× CSR sebesar β = -0,070, dengan t-statistic = 0,784 dan p-value = 0,433 (> 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 

signifikan dalam memoderasi hubungan antara Digital Transformation dan Green 

Innovation. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dinyatakan ditolak. Secara statistik, 

nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa keberadaan CSR tidak 

memperkuat maupun memperlemah hubungan antara transformasi digital dan inovasi 

hijau pada UKM di Yogyakarta. Artinya, meskipun digital transformation terbukti 

berpengaruh terhadap green innovation, tingkat penerapan CSR tidak membuat hubungan 

tersebut menjadi lebih kuat. 



55 
 

Jika dilihat dari konteks UKM di Yogyakarta, hasil ini dapat dipahami karena sebagian 

besar UKM masih berada pada skala mikro dan kecil. Pada level ini, praktik CSR sering 

kali belum dijalankan secara formal atau strategis, melainkan masih bersifat sederhana dan 

sporadis, seperti kegiatan sosial sesekali atau kepedulian terhadap lingkungan sekitar 

secara informal. CSR belum sepenuhnya terintegrasi dalam strategi bisnis dan 

pengambilan keputusan usaha. Akibatnya, ketika UKM melakukan transformasi digital, 

motivasinya lebih banyak didorong oleh kebutuhan efisiensi, peningkatan penjualan, dan 

daya saing, bukan secara langsung karena komitmen terhadap keberlanjutan sosial atau 

lingkungan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada UKM, transformasi digital cenderung berdiri sendiri 

sebagai faktor yang mendorong efisiensi dan inovasi, tanpa harus diperkuat oleh tingkat 

implementasi CSR. Dengan kata lain, UKM yang memiliki CSR tinggi belum tentu 

memanfaatkan teknologi digital secara lebih ramah lingkungan dibandingkan UKM yang 

tingkat CSR-nya lebih rendah. Transformasi digital tetap berpengaruh terhadap green 

innovation, tetapi efeknya tidak tergantung pada kuat atau lemahnya CSR. 

Jika dikaitkan dengan teori Stakeholder (Freeman, 1984), secara konseptual CSR 

seharusnya mampu memperkuat orientasi keberlanjutan karena organisasi yang 

memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan akan lebih terdorong menggunakan 

teknologi untuk tujuan sosial dan lingkungan. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada konteks UKM di Yogyakarta, orientasi CSR belum cukup kuat untuk berperan 

sebagai faktor penguat dalam hubungan tersebut. Hal ini bisa terjadi karena implementasi 

CSR pada UKM belum terstruktur dan belum menjadi bagian dari strategi inti Perusahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa CSR dalam penelitian ini berperan sebagai 

moderator yang tidak signifikan, artinya secara statistik ia dimodelkan sebagai variabel 

moderasi, tetapi secara empiris tidak memberikan efek interaksi yang berarti. Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa pada tahap perkembangan saat ini, digital transformation 

pada UKM lebih didorong oleh kebutuhan ekonomi dan efisiensi dibandingkan oleh 

dorongan tanggung jawab sosial atau lingkungan. 

Penelitian Hanaysha et al. (2025) menunjukkan bahwa CSR memiliki efek penguat 

terhadap hubungan antara kapabilitas teknologi dan green innovation. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh Bhat et al. (2024), bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan perusahaan melalui penerapan strategi hijau dan inovasi. Selain itu, Ju dan Jin 
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(2024) menegaskan bahwa keberhasilan green innovation dipengaruhi oleh sistem tata 

kelola dan nilai etika perusahaan sebagai bagian penting dari pelaksanaan CSR. Porter dan 

Kramer (2011) juga menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dapat diintegrasikan ke 

dalam strategi inti perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang memberikan nilai 

ekonomi dan manfaat sosial. Namun, pada penelitian ini CSR tidak mampu memperkuat 

hubungan antara digital transformation dan green innovation sehingga hipotesis penelitian 

ditolak. 



 

 

 

3 

4 

5 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian empiris mengenai pengaruh organizational ambidexterity 

terhadap digital transformation, pengaruh digital transformation terhadap green 

innovation, peran mediasi digital transformation, serta peran moderasi corporate social 

responsibility (CSR) pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Yogyakarta, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

Pertama, organizational ambidexterity terbukti berpengaruh positif terhadap digital 

transformation. Temuan ini menunjukkan bahwa UKM yang mampu menyeimbangkan 

aktivitas eksplorasi dan eksploitasi cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital. Keseimbangan tersebut memungkinkan 

UKM untuk tetap menjaga efisiensi operasional sekaligus terbuka terhadap pembaruan 

teknologi dan perubahan model bisnis. 

Kedua, digital transformation terbukti berpengaruh positif terhadap green innovation. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi digital dalam proses bisnis UKM 

mampu mendorong terciptanya inovasi yang berorientasi pada pengurangan dampak 

lingkungan, seperti peningkatan efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta penggunaan 

proses produksi yang lebih bersih. 

Ketiga, digital transformation terbukti memediasi hubungan antara organizational 

ambidexterity dan green innovation. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

ambidexterity organisasi tidak secara langsung menghasilkan inovasi hijau, melainkan 

melalui peran transformasi digital sebagai mekanisme penghubung. Dengan demikian, 

ambidexterity memberikan arah strategis, sedangkan digital transformation menjadi sarana 

yang mengaktualisasikan potensi tersebut ke dalam bentuk green innovation. 

Keempat, corporate social responsibility (CSR) tidak terbukti memoderasi hubungan 

antara digital transformation dan green innovation. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tingkat penerapan CSR pada UKM belum mampu memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh transformasi digital terhadap inovasi hijau. Artinya, meskipun UKM telah 
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melakukan aktivitas CSR, praktik tersebut belum secara langsung terintegrasi dengan 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendorong green innovation. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa green innovation pada UKM 

di Yogyakarta lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam 

menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi serta oleh tingkat transformasi digital yang 

dijalankan, sementara peran CSR belum berfungsi sebagai faktor penguat dalam hubungan 

tersebut. 

 

5.1. Implikasi manajerial 

 

Temuan penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi praktis bagi pelaku UKM, 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam upaya mendorong green innovation 

melalui penguatan strategi organisasi, transformasi digital, dan tanggung jawab sosial.  

 

1. Penguatan Organizational Ambidexterity 

 

Pelaku UKM perlu mengembangkan kemampuan untuk secara simultan mengoptimalkan 

proses yang sudah ada (eksploitasi) dan mengeksplorasi peluang baru (eksplorasi). Fokus 

yang hanya tertuju pada efisiensi operasional tanpa inovasi dapat membatasi pertumbuhan 

usaha dalam jangka panjang. Sebaliknya, eksplorasi tanpa pengelolaan yang efisien juga 

dapat menimbulkan risiko. 

Bagi UKM sektor food & beverage yang mendominasi responden penelitian, 

ambidexterity dapat diwujudkan melalui peningkatan kualitas proses produksi sekaligus 

pengembangan produk yang lebih ramah lingkungan atau berbasis bahan baku 

berkelanjutan. 

 

2. Optimalisasi Digital Transformation 

 

Digital transformation terbukti berperan dalam mendorong terciptanya green innovation. 

Oleh karena itu, UKM perlu meningkatkan adopsi teknologi digital, tidak hanya untuk 

memperluas pasar, tetapi juga untuk mendukung efisiensi dan keberlanjutan. 

 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 

 

• Menggunakan sistem pencatatan keuangan berbasis digital 

• Memanfaatkan marketplace dan platform e-commerce 
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• Mengolah data pelanggan untuk perencanaan produksi 

• Mengintegrasikan sistem rantai pasok secara digital 

 

Digitalisasi seharusnya tidak semata-mata berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi 

juga diarahkan pada pengurangan limbah, efisiensi energi, dan optimalisasi sumber daya. 

 

3. Integrasi CSR dalam Strategi Bisnis 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR memperkuat hubungan antara digital 

transformation dan green innovation. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen terhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan mampu mengarahkan pemanfaatan teknologi digital 

ke arah yang lebih berkelanjutan. 

 

Dengan demikian, UKM perlu menjadikan CSR sebagai bagian integral dari strategi usaha, 

misalnya melalui: 

 

• Penerapan praktik operasional yang ramah lingkungan 

• Transparansi informasi produk kepada konsumen 

• Perhatian terhadap kesejahteraan karyawan 

• Partisipasi aktif dalam kegiatan sosial masyarakat 

 

CSR tidak lagi diposisikan sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai strategi jangka 

panjang untuk membangun legitimasi dan reputasi usaha. 

 

4. Implikasi bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

 

Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan terpadu dalam pembinaan UKM. Program digitalisasi sebaiknya diintegrasikan 

dengan pelatihan inovasi hijau dan edukasi CSR. Selain itu, pemberian insentif bagi UKM 

yang menerapkan praktik ramah lingkungan dapat menjadi stimulus untuk mempercepat 

transformasi menuju bisnis berkelanjutan. 

 

5. Strategi Keunggulan Kompetitif Jangka Panjang 

 

Secara strategis, UKM perlu memandang organizational ambidexterity, digital 

transformation, dan CSR sebagai satu kesatuan yang saling mendukung. Daya saing di era 

digital tidak lagi hanya ditentukan oleh harga dan kualitas produk, tetapi juga oleh 
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kemampuan adaptasi, inovasi, serta komitmen terhadap keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis Partial Least Squares – Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). Namun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati sebagai 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

Pertama, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, di mana pengumpulan 

data dilakukan hanya pada satu periode waktu. Konsekuensinya, penelitian ini belum 

mampu menggambarkan perkembangan organizational ambidexterity, digital 

transformation, maupun green innovation secara dinamis dari waktu ke waktu. Padahal, 

proses transformasi digital dan inovasi hijau pada dasarnya bersifat bertahap dan 

membutuhkan proses jangka panjang. 

Kedua, karakteristik responden menunjukkan dominasi UKM berskala mikro, yang 

ditandai dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 10 orang (65,5%) dan omzet tahunan di 

bawah 500 juta rupiah (45,5%). Komposisi ini berpotensi memengaruhi tingkat 

implementasi digital transformation dan CSR yang relatif masih terbatas. Oleh karena itu, 

kehati-hatian diperlukan dalam melakukan generalisasi hasil penelitian ini pada UKM 

dengan skala yang lebih besar. 

Ketiga, data penelitian diperoleh berdasarkan persepsi responden melalui kuesioner 

daring. Penggunaan self-reported data memungkinkan adanya bias subjektivitas, terutama 

ketika responden menilai sejauh mana praktik CSR dan green innovation telah diterapkan 

dalam usahanya. 

Keempat, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada UKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Meskipun wilayah ini memiliki ekosistem UKM yang berkembang, hasil 

penelitian belum tentu sepenuhnya mencerminkan kondisi UKM di daerah lain yang 

memiliki tingkat digitalisasi, struktur ekonomi, dan karakteristik sosial yang berbeda. 

Kelima, model penelitian hanya memfokuskan pada empat variabel utama, yaitu 

organizational ambidexterity, digital transformation, CSR, dan green innovation. Padahal, 

masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi green innovation, seperti gaya 
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kepemimpinan digital, tekanan regulasi, akses terhadap pembiayaan hijau, maupun budaya 

organisasi. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian mendatang disarankan untuk 

menggunakan pendekatan longitudinal, memperluas cakupan wilayah, serta 

mempertimbangkan penambahan variabel lain yang relevan agar model penelitian menjadi 

lebih komprehensif. 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 

 

5.3.1 Saran Praktis 

Bagi pelaku UKM, disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan organizational 

ambidexterity dengan cara mempertahankan efisiensi operasional sekaligus aktif mencari 

peluang inovasi baru. Selain itu, UKM perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi digital 

secara lebih terencana, tidak hanya untuk pemasaran, tetapi juga untuk pengelolaan proses 

internal, pengambilan keputusan berbasis data, serta efisiensi penggunaan sumber daya. 

UKM juga disarankan untuk mulai mengintegrasikan praktik CSR dengan strategi 

digitalisasi dan inovasi. Aktivitas CSR sebaiknya tidak hanya bersifat filantropis, tetapi 

diarahkan pada program yang mendukung keberlanjutan lingkungan, seperti pengurangan 

limbah, penggunaan bahan ramah lingkungan, dan efisiensi energi, sehingga dapat 

berkontribusi secara nyata terhadap green innovation. 

Bagi pemerintah daerah dan lembaga pendukung UKM, disarankan untuk menyediakan 

program pendampingan yang terintegrasi antara pelatihan transformasi digital, penguatan 

inovasi, dan penerapan keberlanjutan. Dukungan berupa pelatihan, insentif, maupun 

fasilitasi akses pembiayaan diharapkan mampu mendorong UKM mengembangkan 

inovasi hijau secara lebih optimal. 
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penelitian dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi dengan judul: 

"PERAN MODERASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 

HUBUNGAN ANTARA ORGANIZATIONAL AMBIDEXTERITY, DIGITAL 

TRANSFORMATION DAN GREEN INNOVATION PADA USAHA KECIL DAN 

MENGENAH (UKM) DI YOGYAKARTA". 

Saya memohon kesedian Bapak/Ibu/saudara/i yang merupakan pelaku atau pengelola 

UKM di Yogyakarta untuk bersedia meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. Dalam 

kuesioner ini terdapat beberapa pernyataan yang perlu dijawab berdasarkan persepsi dan 

kondisi usaha yang Bapak/Ibu/Saudara/i kelola. Terdapat lima pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Pilihan jawaban terdiri dari : 

 

a. Sangat Setuju (SS) = 5 
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e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

PERAN MODERASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 

HUBUNGAN ANTARA ORGANIZATIONAL AMBIDEXTERITY, DIGITAL 

TRANSFORMATION DAN GREEN INNOVATION PADA USAHA KECIL DAN 

MENGENAH (UKM) DI YOGYAKARTA 

A. Data responden 

1. Nama UKM: 

2. Jenis Usaha: 

a. Akomodasi 

b. Makanan & Minuman 

c. Jasa 

d. Manufaktur 

e. Perdagangan 

f. Lainnya: 

3. Umur Usaha: 

a. <1 Tahun 

b. 1 - 5 Tahun 

c. 6 - 10 Tahun 

d. >10 Tahun 

4. Jumlah Karyawan 

a. <10 Orang 

b. 10 - 20 Orang 

c. 20 - 50 Orang 

d. >50 Orang 

5. Omzet Usaha per Tahun 

a. <500 Juta Rupiah 

b. 500 Juta - 2,5 Miliar Rupiah 

c. 2,5 - 5 Miliar Rupiah 
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d. 5 - 10 Miliar Rupiah 

e. >10 Miliar Rupiah 

 

 

 

 

 

DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

 

A. Pernyataan terkait Organizational Ambidexterity 

 

No. Organizational Ambidexterity 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Mencari ide-ide baru untuk peningkatan 

proses dan produk 

     

2. 
Bereksperimen Dengan Pendekatan atau 

teknologi baru 

     

3. Mencari peluang pasar baru      

4. Mengembangkan produk atau layanan baru      

5. Melakukan aktivitas yang mendorong 

inovasi dan kreativitas 

     

6. Memperbaiki proses kerja yang sudah ada      

7. Meningkatkan efisiensi dalam operasional      

8. Mengoptimalkan rutinitas dan prosedur yang 

sudah mapan 

     

9. 
Memanfaatkan pengalaman sebelumnya 

untuk meningkatkan kinerja 

     

10. 
Menyempurnakan produk atau layananyang 

sudah berjalan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pernyataan terkait Digital Transformation 

 

No. Digital Transformation 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Adopsi dan penggunaan teknologi digital      



70 
 

 

No. Digital Transformation 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

2. Integrasi proses bisnis melalui sistem digital      

3. Pemanfaatan data dalam pengambilan 

keputusan 

     

4. Perubahan model bisnis menuju digital      

 

 

C. Pernyataan terkait Green Innovation 

 

No. Green Innovation 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Upaya Perusahaan mengurangi limbah 

produksi 

     

2. Peningkatan efisiensi energi      

3. Pengurangan emisi atau polusi      

4. Pengurangan penggunaan bahan berbahaya 

dalam proses 

     

5. 
Penerapan teknologi produksi yang lebih 

bersih. 

     

 

 

 

D. Pernyataan terkait Digital Transformation 

 

No. Digital Transformation 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Perusahaan menerapnkan praktik ramah 

lingkungan 

     

2. 
Perusahaan berpatisipasidalam kegiatan 

sosial 

     

3. Perusahaan memperhatikan kesejahteraan 

karyawan 

     

4. 
Perusahaan menyediakan produk yang aman 

dan transparan 
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Lampiran 2. Outer model 
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Lampiran 3. Outer Loading 
 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Digital 

Transformation 

Green 

Innovation 

Corporate Social 

Responsibility 

X1 0.719    

X2 
0.742 

   

X3 
0.811 

   

X4 
0.707 

   

X5 
0.758 

   

X6 
0.717 

   

X7 
0.835 

   

X8 
0.769 

   

X9 
0.771 

   

X10 0.753    

M1  
0.784 

  

M2  
0.760 

  

M3  
0.779 

  

M4  
0.792 

  

Y1   
0.826 

 

Y2   
0.838 

 

Y3   
0.850 

 

Y4   
0.862 

 

Y5   
0.830 
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Z1    
0.806 

Z2    
0.816 

Z3    
0.851 

Z4    
0.843 

 

 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Organizational Ambidexterity 0.577 

Digital Transformation 0.607 

Green Innovation 0.708 

Corporate Social Responsibility 0.688 
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Lampiran 4. Validitas diskriminan 

 

 

Fornell-Larcker Criterion 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Green 

Innovation 

Digital 

Transformation 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Organizational 

Ambidexterity 

0.759 0.613 0.588 0.455 

Green 

Innovation 

 0.641 0.641 0.708 

Digital 

Transformation 

  0.779 0.473 

Corporate 

Social 

Responsibility 

   0.829 

 

 

 

Construct Reliability dan Validity 

 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Organizational 

Ambidexterity 
 

0.918 
 

0.919 

Green Innovation 0.897 0.899 

Digital Transformation 0.784 0.786 



75 
 

 

Corporate Social 

Responsibility 
 

0.848 
 

0.849 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Inner model 

 

 

Inner VIF Values 

 

 Organizational 

Ambidexterity 

Green Innovation Digital 

Transformation 

Organizational 

Ambidexterity 

  1.000 

Digital 

Transformation 

 1.000  

DT x CSR  1.000  

 

R-Square 

 

 R-Square R-Square Adjust 

Digital Transformation 0.346 0.343 

Green Innovation 0.718 0.708 

 

Q-Square 

 

 Q2predict 

Digital Transformation 0.205 

Green Innovation 0.490 
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Lampiran 6. Bootstrapping 
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Lampiran 7. Koefisiensi Jalur 

 

 

Path Coefficients 

 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

OA (X1) -> 

DT (M) 
 

0.588 
 

0.595 
 

0.082 
 

7.184 
 

0.000 

DT (M) -> GI 

(Y) 
 

0.226 
 

0.220 
 

0.062 
 

3.635 
 

0.000 

OA (X1) -> 

DT (M) -> GI 

(Y) 

 

 

 

0.133 

 

 

 

0.131 

 

 

 

0.042 

 

 

 

3.180 

 

 

 

0.001 

DT (M) x 

CSR (Y) -> 

GI (Y) 

 

 

 

-0.070 

 

 

 

-0.072 

 

 

 

0.090 

 

 

 

0.784 

 

 

 

0.433 
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Lampiran 8. Hasil Kuesioner 
 

 

X1  X2  X3  X4  X5  X6  X7  X8  X9  X10  

 4  4  5  4  5  5  4  4  4  4 
 4  4  5  4  5  4  5  4  3  3 
 4  4  5  4  5  4  4  4  4  4 
 4  4  4  3  4  2  4  3  3  4 
 4  4  5  3  5  4  4  4  3  4 
 4  1  1  2  2  1  1  2  1  2 
 4  5  4  3  5  5  3  4  3  4 
 4  4  5  4  4  5  3  4  4  3 
 4  4  5  3  4  2  4  4  4  5 
 4  3  2  1  2  2  3  3  3  2 
 4  4  4  3  4  4  4  4  5  4 
 4  4  4  3  4  3  4  4  5  3 
 4  3  4  4  4  4  5  4  4  5 
 4  5  4  5  5  4  3  4  5  4 
 4  3  4  3  4  4  3  3  3  3 
 4  4  4  4  4  4  4  4  5  5 
 4  3  4  4  5  4  5  5  5  5 
 4  4  4  3  5  4  5  4  4  5 
 4  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
 4  5  5  5  5  5  4  5  4  5 
 4  5  5  5  5  4  5  4  4  4 
 4  5  4  5  4  5  4  5  4  5 
 4  5  4  5  5  4  4  4  4  4 
 4  5  5  4  4  1  4  5  5  5 
 4  4  5  3  4  2  4  4  4  5 
 4  5  4  5  5  5  4  5  5  4 
 4  5  3  4  4  5  3  4  5  3 
 4  4  4  4  5  3  5  5  5  4 
 4  4  4  4  5  4  5  5  5  4 
 4  5  5  4  5  4  5  5  5  5 
 4  4  5  4  4  4  4  4  5  4 
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